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ABSTRAK 

Misna, (2024): Pengaruh Pendapatan dan Literasi Keuangan Syariah 

terhadap Minat Menabung di Bank Syariah pada 

Masyarakat Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat masyarakat di Kecamatan 

Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, untuk menabung di Bank Syariah, 

meskipun ekonomi di wilayah tersebut terus berkembang. Kurangnya minat ini 

memunculkan dugaan bahwa pendapatan masyarakat dan literasi keuangan 

syariah berperan dalam mempengaruhi keputusan untuk menabung di bank 

syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pendapatan dan literasi keuangan syariah terhadap minat menabung di Bank 

Syariah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan 

data melalui kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat Kecamatan 

Panyabungan. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan 

Panyabungan yang memiliki potensi untuk menabung di Bank Syariah. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, khususnya 

purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pendapatan memiliki 

pengaruh terhadap minat menabung dengan nilai t hitung 2,173 > t tabel 1,984 

dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,032. Literasi keuangan syariah 

juga memiliki pengaruh terhadap minat menabung dengan nilai t hitung 3,081 > 

1,984 dengan nilai signifikansi 0,003. Secara simultan pendapatan dan literasi 

keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung 

dengan f hitung yaitu sebesar 57.957 > f tabel 3,09 dan nilai  signifikan sebesar 

0,001 < 0,05. Artinya jika masyarakat paham bank syariah dan memiliki 

pendapatan lebih maka masyarakat akan menabung. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,535 atau  53,5% pendapatan dan literasi keuangan syariah dapat 

mempengaruhi minat menabung, sementara sisanya 46,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  

 

 

Kata Kunci : Pendapatan, Literasi Keuangan Syariah, dan Minat Menabung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara terbesar di dunia dengan jumlah 

penduduk muslim terbanyak sebesar 86,88% beragama Islam. Berdasarkan 

data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatat Sipil Kementerian 

Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 272,23 juta jiwa. Dari 

jumlah tersebut, sebanyak 236,53 juta jiwa (86,88%) beragama Islam. Artinya 

mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim.
1
 

Dengan kondisi penduduk muslim terbesar di dunia seharusnya 

mayoritas masyarakat banyak yang berminat untuk menggunakan lembaga 

perbankan syariah dalam transaksi keuangannya. Kenyataannya masih banyak 

penduduk muslim di Indonesia yang belum menggunakan lembaga perbankan 

syariah sebagai tempat bertransaksi sehari-hari dan masih menggunakan jasa 

lembaga perbankan konvensional yang dalam transaksinya mengandung riba 

yang dilarang oleh Al-Qur'an. Hal mengenai riba dijelaskan oleh Allah SWT  

dalam surah Ali-Imran ayat 130 sebagai berikut: 

َ لعََلذكُُۡ ثفُۡلِ  للَّذ
 
ذقُواْ ٱ ث

 
عَفَةٗۖٗ وَٱ ضَ َٰ فٗا مه ٓاْ ٱَضۡعَ َٰ لرّبِوَ 

 
ينَ ءَامَنوُاْ لََ ثأَٔۡكُُُواْ ٱ ِ لَّذ

 
َا ٱ أٓيَُّه ََ يَ َٰ  ٠٣١حُُو

 

Artinya: “Hai orang-orang  beriman, janganlah kamu memakan riba  

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung”. (Ali-Imran. 130).
2
 

                                                             
1
 Wuri Suhasti, Lazinatul Febry, Pengaruh Prepsepsi, Religiusitas dan Pendapatan 

Masyarakat Muslim Kabupaten Sleman Terhadap Minat Berwakaf Uang, Jurnal Ekonomi dan 

Perbankan Syariah Vol 8, No.1, (2024), h.114-128. 
2
 Kementerian Agama. Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Sygma Exagrafika, 

2009), h..33. 
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Allah SWT. Sangat melarang memakan riba, namun di era sekarang ini 

banyak dijumpai masyarakat yang tidak lagi menghiraukan larangan tersebut 

bahkan hampir keseluruhan kehidupannya masih berhubungan dengan riba. 

Padahal bahaya yang ditimbulkan riba sangat dahsyat dan memakan riba 

dosanya sangat besar. 

Bank syariah memiliki peran besar dalam memajukan perekonomian di 

Indonesia. Hal itu dapat dibuktikan dengan berdirinya berbagai lembaga 

keuangan syariah. Berdirinya lembaga keuangan syariah pertama kali di 

Indonesia dimulai pada tahun 1992, yaitu dengan diresmikannya Bank 

Muamalat sebagai Bank Umum Syariah pertama. Hingga September 1999, 

Bank Muamalat  Indonesia telah memiliki 45 outlet yang tersebar di Jakarta, 

Bandung, Semarang, Surabaya, Balikpapan dan Makassar. 

Dari tahun 2000, lembaga keuangan syariah ini semakin tumbuh cepat 

dan berkembang semenjak berdirinya kantor Bank Umum Syariah (BUS),  

Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Syariah (BPRS).
3
 Hal ini 

dapat dilihat dari data tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Jaringan Kantor Bank Syariah di Indonesia 

Jumlah Kantor 2020 2021 2022 2023 

Bank Umum Syariah (BUS) 1875 1885 1922 2017 

Unit Usaha Syariah (UUS) 354 381 386 415 

Badan Pembiayaan Syariah 

(BPRS) 

484 617 618 622 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2024. 

 

                                                             
3
 Tira, Nur, Fitria. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia, Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam Vol 1, No. 2 (2015), h. 81-85. 
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 sampai 

tahun 2023 Bank Umum Syariah (BUS) mengalami kenaikan jumlah jaringan 

kantor dari 1875 kantor pada tahun 2020 menjadi 19922 kantor pada awal 

Januari 2021 dan menjadi 2017 pada tahun 2023. Sedangkan  pada Unit Usaha 

Syariah (UUS) terus mengalami kenaikan dari 354 kantor pada tahun 2020 

menjadi 415 kantor pada Januari 2023. 

Bank syariah memiliki produk atau jasa yang tidak akan ditemukan 

dalam operasi bank konvensional. Prinsip-prinsip seperti musyarakah, 

mudharabah, murabahah, ijarah, istishna, dan sebagainya tidak memuat adanya 

prinsip bunga seperti yang dikembangkan bank konvensional. Sebagai sesuatu 

yang tergolong baru, keberadaan bank syariah dan produk-produknya tentu 

akan menjadi suatu pilihan yang mungkin diminati dan mungkin juga tidak. 

Pandangan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah di 

antaranya dapat diwakili dengan pandangan masyarakat terhadap bank syariah. 

Kesan umum yang ditangkap masyarakat tentang bank syariah adalah (1) bank 

syariah identik dengan bagi hasil, (2) bank syariah adalah bank Islam, salah 

satu peranan bank syariah yaitu memiliki kontribusi dalam pengembangan 

usaha mikro  kecil dan menengah. 

Masalah yang dihadapi oleh perbankan syariah yaitu bagaimana 

perusahaan menarik calon nasabah dan mempertahankannya agar perusahaan 

dapat terus berkembang kedepannya. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga 

eksistensi perusahaan agar dapat bersaing dengan bank konvensional secara 

umum. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 pasal 4 menyebutkan 

bahwa bank syariah wajib menjalankan fungsi bank menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat.
4
 Salah satu kegiatan menghimpun dana yaitu 

menabung. Menabung merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang. Menabung memerlukan niat 

agar perilakunya dapat terealisasikan dengan baik. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat menabung di bank syariah adalah pendapatan dan literasi 

keuangan syariah. 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk 

atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, 

bulanan maupun tahunan.
5
 Pendapatan tersebut digunakan oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan sisanya merupakan tabungan untuk 

memenuhi hari depan.
6
 Dapat dipahami bahwa pendapatan merupakan 

penghasilan yang diterima masyarakat. 

Selain itu, literasi keuangan syariah mempengaruhi minat menabung. 

Literasi keuangan syariah diartikan sebagai kemampuan untuk mengelola uang 

pribadi secara Islami.
7
  Dan literasi keuangan syariah merupakan sebuah proses 

serta kegiatan dalam rangka meningkatkan pengetahuan, kesadaran, keyakinan, 

kemampuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan, sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkan layanan jasa keuangan Islami demi 

                                                             
4
 Bachtiar. Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan Perekonomian Indonesia, Jurnal 

Riset Akuntansi Multiparadigma Vol 6, No. 2, (2019), h.136-146. 
5
 Sadono. Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.26. 

6
 Tito, Galih.  Manajemen Keuangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 43. 

7
 Chen dan Volpe, Pengertian Literasi Keuangan Syariah, (Jakarta: Pustaka Utama 

Grafiti, 2014), h.108. 
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mensejahterakan dan mewaspadai kondisi keuangan di masa yang akan 

datang.
8
 

Panyabungan merupakan ibu kota Kabupaten Mandailing Natal 

Provinsi Sumatera Utara. Masyarakat Panyabungan mayoritas muslim 

sebanyak 95,94%. Dalam menggunakan transaksi keuangan syariah 

masyarakat kota Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal memiliki 

berjumlah kantor bank syariah  dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 

Jumlah Kantor Bank Syariah di Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal 

Bank Jumlah Responden 

Bank Syariah Indonesia 1 

Bank Sumut Syariah 1 

Total 2 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Bank Syariah Indonesia dan 

Bank Sumut Syariah, masing-masing memiliki 1 kantor di Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Terdapat permasalahan mengenai minat menabung masyarakat di 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Dari observasi dan wawancara 

peneliti yang dilakukan di Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal terhadap 

15 Responden, 7 responden memiliki pendapatan yang cukup untuk mereka 

sisihkan untuk menabung. Sedangkan 8 responden berpendapat bahwa 

kurangnya minat menabung di bank syariah karena pendapatan mereka relatif 

rendah sehingga tidak mampu menyisihkan sebagian uang untuk  di tabung. 

                                                             
8
 Huston. Measuring Financial Literacy, The Journal of Consumer Affair, Vol.44, No. 2, 

(2013), h. 1-7. 
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Selain itu dari 15 responden, 6 responden memahami istilah-istilah keuangan 

syariah, sedangkan 9 responden berpendapat bahwa mereka tidak terlalu 

memahami istilah-istilah keuangan syariah sehingga walaupun menabung, 

mereka hanya menabung saja dan tidak mengkaji lebih dalam tujuan dari 

menabung di bank syariah. 

Berdasarkan penelitian Swastawan tahun 2021 dengan judul  “Pengaruh  

Tingkat Pendapatan, Suku Bunga, religiusitas dan Financial Attitude terhadap 

Minat Menabung untuk Beryadnya pada masyarakat Desa Tajun. menunjukkan 

bahwa tingkat pendapatan, suku bunga, religiusitas dan financial attitude 

berpengaruh positif terhadap minat menabung oleh masyarakat Desa Tajun. 

Sedangkan menurut Risnawati tahun 2021, berjudul “Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah Indonesia dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Menabung  

di Bank Syariah Indonesia (Studi Kasus pada Ibu-ibu Milenial di Kabupaten 

Bone”. Menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap keputusan menabung di bank syariah. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Swastawan 

dan Risnawati adalah variabel dan lokasi penelitian. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah pendapatan dan literasi keuangan syariah. Variabel 

dependen adalah minat menabung di masyarakat dan lokasi di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Swastawan variabel independennya tingkat pendapatan, suku 

bunga, religiusitas dan financial attitude. Sementara penelitian yang dilakukan 
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oleh Risnawati variabel independennya literasi keuangan syariah dan gaya 

hidup  dan lokasi di Kabupaten Bone. 

Untuk itu penelitian ini menjadikan masyarakat Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal sebagai subjek, karena masyarakat Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal sebagian belum dapat memahami 

dan mempertimbangkan tentang pengambilan minat yang dipandang sebagai 

dua tahap yang berbeda namun berhubungan dengan satu sama lain. Tahapan 

tersebut mengenai pengaruh pendapatan dan literasi keuangan syariah 

terhadap minat menabung pada bank syariah. Dari  latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan lebih lanjut dan menuangkannya dalam 

bentuk skripsi dengan judul: “Pengaruh Pendapatan dan Literasi 

Keuangan Syariah terhadap Minat Menabung di Bank Syariah pada 

Masyarakat Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal”. 

 

B. Batasan Masalah  

Agar peneliti lebih terarah dan fokus sekaligus mendalam terhadap 

hasil penelitian, penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 

perlu dibatasi variabelnya. Penulis membatasi hanya berkaitan mengenai 

pengaruh pendapatan dan literasi keuangan syariah terhadap minat menabung 

di bank syariah pada Masyarakat Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal? 

2. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan 

menabung di bank syariah pada masyarakat Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apakah pendapatan dan literasi keuangan syariah berpengaruh secara 

simultan terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

b. Mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat 

menabung di bank syariah pada masyarakat Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal. 

c. Mengetahui pendapatan dan pengaruh literasi keuangan syariah secara 

simultan terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat 

Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
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2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keintelektualan sehingga penelitian ini bisa digunakan sebagai wahana 

untuk mengkaji secara ilmiah tentang pengaruh pendapatan dan literasi 

keuangan syariah terhadap minat menabung di bank syariah. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

mahasiswa jurusan ekonomi syariah mengenai pengaruh pendapatan 

dan literasi keuangan syariah terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi lembaga peneliti, perguruan tinggi maupun peneliti-peneliti 

selanjutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui secara keseluruhan mengenai isi dalam penelitian 

ini, maka penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab. 

Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

 Bab ini penulis menguraikan tentang latar Belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II :  KAJIAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan landasan teori yang terdiri dari, pengertian 

pendapatan, pengertian literasi keuangan syariah, pengertian minat 

menabung, dan bab ini juga diuraikan tentang kerangka berpikir, 

hipotesis, dan penelitian terdahulu. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 

penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, variabel dan definisi operasional variabel 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan pokok 

masalah yaitu pengaruh pendapatan dan literasi keuangan syariah 

terhadap minat menabung pada bank syariah di Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal.  

BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari 

bab-bab sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan disebut juga dengan income yaitu imbalan yang 

diterima oleh seluruh rumah tangga pada lapisan masyarakat dalam suatu 

negara/daerah, dari penyerahan faktor-faktor produksi atau setelah 

melakukan kegiatan perekonomian. Pendapatan tersebut digunakan oleh 

masyarakat untuk memenuhi hari depan.
9
 Dengan kata lain pendapatan 

secara lebih fokus yaitu hasil pengurangan antara jumlah penerimaan 

dengan biaya yang dikeluarkan, pendapatan total merupakan 

penjumlahan dari seluruh pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha 

yang dilakukan. 

Menurut Sadono pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode 

tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.
10

 Pendapatan 

adalah jumlah kegunaan yang dapat dihasilkan melalui suatu usaha.
11

 

Dari pendapatan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

adalah jumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat dalam periode 

tertentu. 

                                                             
9
 Op.Cit, h.26. 

10
 Op.Cit, h.18. 

11
 Sohri, Alaihi. Analisis Sistem Bagi Hasil Sebagai Alternatif Selain Bunga pada 

PT.Bank Syariah Mandiri KCP. Buleleng, Jurnal Riset Akuntansi Vol 2, No. 2,  (2013), h. 193-

206. 
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2. Sumber Pendapatan 

Menurut Suparmoko dalam Aris Purwanto, sumber pendapatan 

digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:
12

 

a. Gaji dan upah, yaitu imbalan yang diperoleh setelah melakukan 

pekerjaan untuk orang lain dalam waktu satu hari, satu pekan, 

maupun satu bulan. 

b. Pendapatan dari usaha sendiri , merupakan nilai total dari hasil 

produksi dikurangi total biaya yang dibayar dalam usahanya 

sendiri. 

c. Pendapatan dari usaha lain, yaitu pendapatan tanpa mencurahkan 

tenaga kerja seperti pendapatan hasil sewa, ternak, sumbangan 

dari lain, dan pendapatan dari pensiun. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

a. Kualitas Sumber Daya Alam (SDM) 

Jika didalam negara tingkat Sumber Daya Alamnya tinggi 

yang mempunyai pengetahuan, etos kerja, skill dan keahlian serta 

kemampuan di dalam teknologi maka pendapatan nasional negara 

akan tinggi. Karena apabila sumber daya alam rendah maka akan 

sulit dan tidak bisa mengatur sumber daya alam dengan baik, 

sehingga berdampak merosot atau penurunan (kemiskinan). 

  

                                                             
12

 Wirdayani Wahab, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 2, No.1, (2016). J. 172-173. 
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b. Modal 

Modal yang cukup untuk mengatur dan mengelola sumber 

daya alam yang tersedia, pada suatu negara harus mempunyai 

peningkatan pendapatan. Sedangkan apabila negara tidak mempunyai 

modal maupun kurang memiliki modal yang cukup maka akan 

mengakibatkan pendapatan tidak optimal. Biasanya apabila negara 

tidak memiliki modal yang cukup (baik berupa dalam barang, 

maupun dalam modal uang) maka negara akan meminta investor 

asing untuk untuk menanamkan dananya, biasanya dalam bentuk 

pendirian perusahan-perusahaan. Akan tetapi, apabila negara 

mempunyai modal yang berlebihan (khususnya pada negara maju) 

maka negara tersebut bakal menyuntikan setengah modalnya ke 

negara yang diinginkannya. 

c. Stabilitas Keamanan 

Pentingnya kestabilan kenyamanan, stabilitas keamanan yang 

jelek akan berdampak pada pencapaian pendapatan negara. 

Contohnya, apabila sering terjadi kerusuhan, demonstrasi disertai 

kekerasan, peledakan bom, pertikaian antar suku, dan gerakan 

separatis, ini akan mengakibatkan berkurangnya pencapaian 

pendapatan nasional. Sebaiknya, jika suatu negara stabilitas 

keamanannya efektif mendorong aktivitas perekonomian kemudian 

jumlah pendapatan akan meningkat. 
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d. Strategi Pemerintah 

Dalam strategi pemerintah berpengaruh penting untuk 

pencapaian pendapatan. Hal ini dikarenakan apabila suatu negara 

mempunyai pemerintah memiliki sifat jujur, adil, berkualitas dan 

transparan, maka pemerintah membuat kebijakan yang tepat, baik 

kebijakan di bidang politik maupun ekonomi. Strategi-strategi tepat 

disertai dengan aktualisasi yang bertanggung jawab memberi 

pengaruh terhadap peningkatan pendapatan. 

e. Keadaan Geografis dan Geologis 

Resiko yang tinggi jika negara dengan letak geografis dan 

geologis buruk karena akan mengakibatkan bencana alam yang 

berulang setiap tahunnya. Tanah longsor, banjir, gempa bumi, angin 

topan adalah bentuk dari bencana alam yang tidak dapat dihindari 

terjadi berulang-ulang akan merusak sarana dan prasarana di dalam 

negara. Kerusakan yang terjadi sebab bencana alam tentu berdampak 

negatif pada kurangnya pencapaian peningkatan pendapatan. 

Sebaliknya jika suatu negara yang tidak pernah (jarang) tertimpa 

musibah bencana alam, tidak akan mengalami kerusakan-kerusakan 

yang berdampak berkurangnya pendapatan negara. 

f. Konsumsi, Tabungan, dan Investasi 

Berdasarkan pendekatan pengeluaran terutama untuk 

perekonomian tertutup sederhana seperti konsumsi, tabungan dan 

investasi, yaitu perekonomian yang tidak melibatkan keterkaitan 
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antar luar negeri (ekspor dan impor) dan belum melibatkan 

pemerintahan dalam kegiatan, pendapatan nasional terdiri dari 

konsumsi dan tabungan. 

4. Indikator Pendapatan 

Indikator yang dapat mengukur variabel pendapatan menurut antara lain:
13

  

a. Pendapatan yang diterima perbulan, keberhasilan wirausaha dapat 

dilihat dari pendapatan yang diterimanya perbulan. 

b. Sumber pendapatan, terkait dengan usaha yang dijalankan, apakah 

memberikan keuntungan atau tidak. 

c. Meningkatkan taraf hidup, pendapatan usaha diharapkan dapat 

meningkatkan taraf hidup keluarga dari usaha yang dijalankan. 

d. Beban keluarga yang ditanggung, seberapa mampu seorang wirausaha 

mencukupi kebutuhan hidup keluarga yang ditanggung dari pendapatan 

yang diperolehnya. 

 

B. Literasi Keuangan Syariah 

1. Pengertian Literasi Keuangan Syariah 

Dalam perkembangan sistem keuangan Islam selama beberapa 

dekade terakhir merupakan suatu manifestasi pandangan dunia Islam 

yang digambarkan menurut syariah atau hukum Islam. Syariah 

merupakan landasan pandangan dunia Islam. Syariah secara harfiah 

berarti “jalan” atau “jalan menuju tempat air”, “jalan yang jelas untuk di 

                                                             
13

 Bramastuti, Analisis Pendapatan Masyarakat Pelaku UMKM di Rembang, Jurnal 

Ekonomi Vol 1, No. 1, (2015), h. 1-21. 
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ikuti”dan lebih tepat , “jalan yang mengarah ke sumber”.  Dengan 

demikian syariah merupakan seperangkat norma, nilai, dan hukum yang 

mengatur cara hidup Islam. Syariah adalah keseluruhan ajaran Islam dan 

sistem Islami, yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW., 

dicatatkan di dalam Al-Qur'an, serta dideduksi dari sunnah. 

Secara konseptual literasi keuangan syariah adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan, keterampilan dan 

sikap dalam mengelola sumber daya keuangan menurut ajaran Islam. 

Selain itu literasi keuangan Islam merupakan kewajiban agama bagi 

setiap muslim karena hal tersebut membawa implikasi lebih lanjut 

tentang realisasi Al-Falah (kesuksesan sejati) di dunia dan akhirat.
14

 

Dalam literasi keuangan Islam semua aturan dan pengaturan utama 

bersumber pada Al-Qur'an dan As-sunnah. Selain itu sumber-sumber 

sekunder lainnya yang dapat dijadikan sebagai pedoman yaitu dari ijma`, 

qiyas dan ijtihad. Pada dasarnya prinsip dasar keuangan Islam yaitu 

larangan adanya riba (bunga), gharar (ketidakpastian) dan maisir 

(perjudian). Selain hal tersebut, hal lain yang dilarang dalam keuangan 

syariah yaitu menggunakan dan menangani komoditas tertentu yang 

dilarang, berbagi keuntungan dan rezeki dalam bisnis, zakat dan takaful 

dalam bisnis tersebut.
15

. 

 

                                                             
14

 Agus, Yulianto, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Penggunaan Produk atau Jasa Layanan Lembaga Keuangan Syariah,  (Jakarta: Universitas 

Islam Indonesia 2018), h.18.  
15

 Azzam, Abdul, Fiqh Muamalat System Transaksi dalam Islam (Jakarta: Amzah. 

2021), h.215. 
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a. Klasifikasi sumber-sumber hukum Islam 

1. Al-Qur'an 

Al-Qur'an merupakan sumber primer syariah, yang 

merupakan dasar otoritas semua sumber lain. Al-Qur`an adalah 

firman Allah SWT yang diungkapkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dalam makna dan susunan kata persisnya, dan sampaikan 

kepada diri kita melalui sangat banyak orang (tawatur), dalam 

bentuk lisan dan juga tulisan. 

2. Sunnah 

Sunnah merupakan sumber primer kedua setelah Al-Qur’an. 

Sunnah merujuk pada semua yang dikisahkan dari Nabi 

Muhammad SAW termasuk tindakan-tindakan, sabda-sabdanya, 

dan apapun yang telah ia setuju secara implisit. 

3. Ijma`  

Ijma` merupakan sumber sekunder ketiga dalam hukum 

Islam. Tidak seperti Al-Qur'an dan sunnah, ijma` tidak menjadi 

bagian langsung di dalam wahyu ilahi. Ijma` didefinisikan 

sebagai kesepakatan penuh mujtahidin komunitas muslim dari 

segala periode sesudah Nabi Muhammad SAW wafat, mengenai 

hal apapun. Para ulama hukum Islam telah sepakat dari 

pemanfaatan ijma` berdasarkan otoritas Al-Qur'an, sunnah dan 

nalar. 
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4. Qiyas 

Qiyas merupakan sumber sekunder keempat dalam hukum 

Islam. Qiyas didefinisikan sebagai pembentangan nilai syariah 

dari kasus orisinil, atau asli, hingga mencakup suatu kasus baru, 

karena kasus bar tersebut mempunyai sebab efektif yang sama 

seperti kasus orisinal. Kasus operasional diatur menurut teks dari  

Al-Qur'an maupun sunnah. Qiyas memperlebar pengaplikasian 

hukum yang terkandung di dalam teks. 

5. Ijtihad 

Ijtihad merupakan upaya yang dilakukan oleh mujtahid dalam 

mencari pengetahuan tentang aturan-aturan hukum syariah, 

melalui interpretasi. Dalam rangka memperoleh putusan-putusan, 

ijtihad mengharuskan upaya-upaya dilakukan oleh para ulama 

berkualifikasi, dengan menggunakan prinsip-prinsip hukum yang 

dikenal sebagai ushul Al-fiqh. 

b. Elemen-elemen yang dilarang dalam Islam 

1. Larangan Riba 

Riba didefinisikan sebagai perolehan tidak sah, yang 

diperoleh dari ketidaksetaraan kuantitatif nilai-nilai yang 

dipertukarkan di dalam transaksi apapun, yang bertujuan 

mempengaruhi pertukaran dua atau lebih jenis barang yang 

termasuk dalam jenis yang sama, serta diatur menurut sebab 

efisien yang sama. 
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2. Larangan Gharar 

Secara harfiah, gharar merupakan risiko, ketidakpastian dan 

bahaya. Gharar merupakan suatu penjualan ketika vendor tidak 

berada di posisi dapat menyerahkan objek tersebut kepada 

pembeli, terlepas dari objek tersebut memang ada atau tidak ada. 

Definisi lain menyebutkan gharar merupakan kontrak yang 

mengandung risiko bagi salah satu pihak manapun, yang mana 

dapat mengakibatkan pihak tersebut kehilangan hartanya. 

3. Larangan Maysir 

Maysir yang dikenal sebagai qimar, didefinisikan sebagai 

aktivitas yang melibatkan pertaruhan, yang melaluinya pemenang 

akan mengambil seluruh taruhan dan pihak yang kalah akan 

kehilangan taruhannya. Maysir merupakan permainan peluang 

murni, yakni pihak manapun mungkin memperoleh keuntungan 

di sertai kerugian pihak lain. 

Landasan hukum untuk menghilangkan riba, gharar, dan 

maysir terdapat dalam Al-Qur'an surah Al-Mujadilah ayat 11, 

Allah SWT berfirman: 

حُُواْ  ذَا قِيلَ لكَُُۡ ثفََسذ
ِ
ينَ ءَامَنُوٓاْ ا ِ لَّذ

 
اَ ٱ أٓيَُّه ذَا يَ َٰ

ِ
ۖٗ وَا ُ لكَُُۡ للَّذ

 
فۡسَحُُواْ يفَۡسَحِ ٱ

 
لِسِ فأَ لمَۡجَ َٰ

 
فِِ ٱ

 ُ للَّذ
 
ٖۚ وَٱ ت  لعِۡلَۡۡ دَرَجَ َٰ

 
ينَ ٱُوثوُاْ ٱ ِ لَّذ

 
ينَ ءَامَنُواْ مِنكُُۡ وَٱ ِ لَّذ

 
ُ ٱ للَّذ

 
واْ يرَۡفعَِ ٱ نشُُُ

 
واْ فأَ نشُُُ

 
بِمَا  قِيلَ ٱ

ََ خَبِير       ٠٣٣ثعَۡمَلوُ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan didalam majelis-majelis”, 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
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diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 

terhadap apa yang kamu kerjakan”.
16

 

 

Berdasarkan ayat di atas, landasan ilmu keuangan syariah 

terus menjadi sumber rujukan untuk transaksi dalam proses 

mendapatkan hingga menggunakan uang sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam perbankan syariah yang terikat pada tujuan 

ekonomi Islam dengan tegas memiliki tujuan mobilisasi dana 

dalam yang menuntut adanya penggunaan dana secara produktif 

yang sangat mengharamkan riba, melainkan dengan menjalankan 

prinsip Islam terutama pada penggunaan jasa wadiah, qardh, 

mudharabah, dan ijarah.  

2. Tingkat Literasi Keuangan 

Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK) membalgi tingkalt literalsi keualngaln 

malsyalralkalt menjaldi empalt, yalitu:
17

 

a. Well literalte (21,84%), yalitu memiliki pengetalhualn daln 

keya lkina ln tentalng lembalga l jalsa l keualnga ln sertal produk jalsa l 

keualnga ln, termalsuk fitur, malnfala lt daln risiko, halk daln kewaljibaln 

terkalit produk daln ja lsa l keualnga ln, serta l memiliki keteralmpilaln 

da llalm mengguna lkaln produk da ln jalsa l keualnga ln. 

b. Sufficient (75,69%), ya lkni memiliki pengetalhua ln  da ln keya lkinaln 

tentalng lembalga l ja lsa l keualnga ln sertal produk da ln jalsa l keua lnga ln, 

                                                             
16

 Op.Cit, h.548. 
17

 Selvi Sjahdeini, Literasi Keuangan Masyarakat, (Gorontalo: Graha Media 2019), 

h.35. 
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termalsuk fitur, malnfa la lt daln risiko, halk da ln kewaljibaln terkalit 

produk da ln jalsa l keualnga ln. 

c. Less literalte (2,06%), ya litu halnya l memiliki pengetalhua ln tentalng 

lembalga l ja lsa l keualnga ln, produk da ln jalsa l keualnga ln. 

d. Not literalte (0,41%), ya litu tidalk memiliki pengetalhualn da ln 

keya lkina ln terhaldalp lembalga l jalsa l keua lnga ln daln produk serta l 

tidalk memiliki keteralmpilaln da llalm mengguna lkaln produk da ln ja lsa l 

keualnga ln. 

3. Alspek-alspek Literalsi Keualnga ln 

Menurut Chen daln Volpe membalgi literalsi keua lnga ln menjaldi 

empalt alspek da llalm pemalha lmaln terhalda lp pengelolala ln keualnga ln priba ldi 

ya lng meliputi:
18

 

a. Generall Personall Finalnce ya litu kema lmpualn untuk memalha lmi 

sesua ltu ya lng berhubunga ln denga ln pengeta lhualn da lsa lr tentalng 

keualnga ln pribaldi. Seda lngka ln malna ljemen keualnga ln a ldalla lh sua ltu 

proses perencalnala ln, a lnallisa l, daln pengenda llialn kegia ltaln keualnga ln. 

b. Salving alnd borrowing ya litu kemalmpualn untuk memalha lmi hall-hall 

ya lng berka litaln denga ln talbunga ln da ln pinjalmaln. 

c. Insura lnce ya litu pemalha lmaln individu tentalng pengeta lhualn da lsa lr 

a lsura lnsi seperti alsura lnsi pendidikaln daln a lsura lnsi jiwal. 

                                                             
18

 Haiyang Chen and Ronald P Volpe. An Analysis Of Personal Financial Literacy 

Among College Students,, (Financial Services Review, 1998), h.72. 
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d. Investment ya litu kemalmpualn da lsa lr untuk memalhalmi sesua ltu ya lng 

berkalitaln tentalng suku bunga l, risiko investa lsi, pa lsa lr modall, 

reksa ldalna l, daln deposito. 

4. Indika ltor Literalsi Keualnga ln Syalrialh 

Indika ltor literalsi keualnga ln sya lrialh menurut Volpe daln Chen terbalgi 

menjaldi empalt ya litu:
19

 

a. Pemalha lmaln prinsip ekonomi sya lrialh, tingka lt pemalhalmaln tentalng 

prinsip-prinsip ekonomi Isla lm, seperti konsep ribal (bunga l), kealdilaln 

da llalm pembalgia ln risiko da ln keuntunga ln, serta l prinsip kehallalla ln da ln 

kepaltuha ln hukum.  

b. Pengeta lhua ln tentalng produk keualnga ln sya lrialh, pemalha lmaln tentalng 

berbalga li produk keualnga ln sya lria lh ya lng dita lwa lrka ln oleh balnk 

sya lrialh, seperti talbunga ln sya lria lh, investa lsi mudha lra lbalh, da ln 

pembialya la ln musya lralka lh. 

c. Kema lmpua ln memilih produk, keteralmpilaln da lla lm memilih produk 

keualnga ln sya lria lh ya lng sesua li denga ln kebutuhaln da ln preferensi 

pribaldi, sertal memalhalmi malnfa lalt da ln risiko dalri malsing-malsing 

produk. 

d. Sika lp terhaldalp risiko, tingka lt kesialpaln seseoralng da llalm mengelolal 

risiko finalnsia ll da ln memalhalmi ba lga limalna l produk keua lnga ln sya lrialh 

da lpalt membalntu dallalm mengura lngi risiko tersebut. 
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e. Kesa lda lraln a lkaln keualnga ln sya lrialh, tingka lt kesaldalra ln individu 

terhalda lp pentingnya l mengguna lka ln produk keualnga ln ya lng sesua li 

denga ln prinsip ekonomi Isla lm, balik untuk memenuhi kebutuhaln 

finalnsia ll pribaldi malupun untuk mendukung pembalnguna ln ekonomi 

ya lng berkelalnjutaln. 

 

C. Minalt Menalbung 

1. Pengertialn Minalt Menalbung 

Berdalsalrkaln konsep pemalsalraln malkal balgi malnaljemen pemalsalraln 

memalhalmi perilalku pembeli merupalkaln tugals yalng salngalt penting. Palsalr 

nalsalbalh aldallalh terdiri dalri semual individu daln rumalh talnggal yalng 

membeli altalu memperoleh balralng altalu jalsal untuk konsumsi pribaldi. 

Minalt menalbung aldallalh tindalkaln dalri nalsalbalh untuk malu membeli altalu 

tidalk terhaldalp produk. Dalri berbalgali falktor yalng mempengalruhi nalsalbalh 

dallalm melalkukaln pembelialn sualtu produk altalu jalsal, bialsalnyal nalsalbalh 

selallu mempertimbalngkaln kuallitals, inflalsi daln produk yalng sudalh 

dikenall oleh malsyalralkalt sebelum nalsalbalh memutuskaln untuk membeli.
20

 

Minalt menalbung yalkni perilalku nalsalbalh sendiri merupalkaln 

tindalkaln-tindalkaln individu yalng secalral lalngsung terlibalt dallalm usalhal 

memperoleh, menggunalkaln produk altalu jalsal, termalsuk proses 

pengalmbilaln keputusaln yalng mengalkui daln mengikuti tindalkaln-tindalkaln 

tersebut.
21

 Minalt menalbung merupalkaln keputusaln nalsalbalh untuk 
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membeli sualtu produk setelalh sebelumnyal memikirkaln tentalng lalyalk 

tidalknyal membeli produk itu dengaln mempertimbalngkaln informalsi-

informalsi yalng ial ketalhui dengaln reallitals tentalng produk itu setelalh ial 

menyalksikalnnyal.
22

 

Dalri beberalpal definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal minalt 

menalbung aldallalh keinginaln dalri nalsalbalh dallalm memutuskaln untuk 

menalbung di balnk syalrialh. 

2. Tujualn Menalbung 

Perlu disaldalri balhwal malsih balnyalk malsyalralkalt yalng belum terbialsal 

untuk menalbung daln balhkaln malsih aldal malsyalralkalt yalng tidalk menyaldalri 

betalpal pentingnyal menalbung. Sallalh saltu tujualn menalbung, yalitu untuk 

membialyali kejaldialn yalng tidalk terdugal daln untuk merencalnalkaln 

keualngaln di malsal depaln.
23

 Tujualn menalbung saltu oralng dengaln yalng 

lalin bisal berbedal ini bisal tergalntung dalri tujualn alwall daln talrget 

menalbung dalri oralng tersebut. Tujualn-tujualn menalbung jugal baliknyal 

dijaltuhkaln secalral lebih jelals. Jaldi, tujualn menalbung yalng bisal dijaldikaln 

lalndalsaln aldallalh berupal talrget-talrget yalng ingin dicalpali dallalm beberalpal 

walktu ke depaln. Contoh nyaltalnyal seperti menalbung untuk modall DP 

rumalh, persialpaln bialyal nikalh, persialpaln sebelum pensiun, sebalgali modall 

usalhal, berinvestalsi daln menalmbalh nilali alset, menyimpaln dalnal dalruralt, 

bialyal pendidikaln daln investalsi jalngkal palnjalng. 
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3. Falktor-falktor yalng Mempengalruhi Minalt Menalbung 

Minalt menalbung dipengalruhi beberalpal falktor, dialntalralnyal:
24

 

a. Pendalpaltaln 

Seseoralng alkaln cenderung menalbung jikal  pendalpaltaln yalng 

diperolehnyal lebih besalr dalri bialyal yalng dikelualrkaln dallalm 

kehidupalnnyal. 

b. Literalsi keualngaln syalrialh 

Literalsi keualngaln syalrialh berkalitaln dengaln ralngkalialn alktivitals untuk 

meningkaltkaln pengetalhualn malsyalralkalt luals sehinggal merekal malmpu 

mengelolal keualngalnnyal lebih balik, terutalmal dallalm hall menalbung. 

c. Religiusitals  

Religiusitals berkalitaln dengaln pengetalhualn seseoralng dallalm hall 

kealgalmalaln. 

d. Persepsi risiko 

Persepsi risiko berkalitaln dengaln peralsalaln seseoralng ketikal merekal 

tidalk malmpu melihalt kemungkinaln yalng alkaln terjaldi di malsal 

mendaltalng. 

4. Indikaltor Minalt Menalbung 

Indikaltor minalt menalbung menurut Alkbalr aldal empalt, yalitu:
25

 

a. Minalt tralnsalksionall, yalitu kecenderungaln seseoralng untuk 

melalkukaln tralnsalksi ekonomi altalu keualngaln, seperti pembelialn, 

penjuallaln, altalu investalsi. 
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b. Minalt referensiall, yalitu kecenderungaln seseoralng untuk  mencalri 

informalsi altalu referensi yalng berkalitaln dengaln produk keualngaln altalu 

investalsi sebelum melalkukaln keputusaln menalbung. 

c. Minalt preferensiall, yalitu kecenderungaln seseoralng terhaldalp jenis 

produk altalu straltegi menalbung tertentu berdalsalrkaln pertimbalngaln 

pribaldi altalu nilali-nilali subjektif.  

d. Minalt eksploraltif, yalitu kecenderungaln seseoralng secalral alktif 

mengeksploralsi berbalgali opsi daln informalsi terkalit dengaln produk 

talbungaln altalu investalsi sebelum membualt keputusaln alkhir. 

D. Keralngkal Berpikir 

Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui pendalpaltaln daln literalsi 

keualngaln syalrialh terhaldalp minalt menalbung paldal balnk syalrialh di malsyalralkalt 

Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall. keralngkal berpikir dallalm 

penelitialn ini dalpalt dilihalt sebalgali berikut: 

Ga lmba lr 2.1 

Keralngka l Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Ketera lnga ln: 

⸻⸻  : penga lruh secalra l pa lrsiall 

- - - - : penga lruh secalra l simultaln 

Pendapatan 

Literasi keuangan 

syariah 

Minat 

Menabung 
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp malsallalh 

penelitialn, dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln dallalm 

bentuk kallimalt pernyaltalaln.
26

 Dikaltalkaln sementalral, kalrenal jalwalbaln yalng 

diberikaln balru didalsalrkaln paldal teori yalng relevaln, belum didalsalrkaln paldal 

falktal-falktal empiris yalng diperoleh melallui pengumpulaln daltal. Berdalsalrkaln 

uralialn di altals, malkal dalpalt dirumuskaln hipotesis sebalgali berikut: 

1. H01: Didugal pendalpaltaln tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt 

menalbung paldal balnk syalrialh di Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling 

Naltall. 

Hal1: Didugal pendalpaltaln berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt 

menalbung paldal balnk syalrialh di Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling 

Naltall. 

2. H02 :  Didugal literalsi keualngaln syalrialh tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp minalt menalbung paldal balnk syalrialh di Palnyalbungaln 

Kalbupalten Malndaliling Naltall. 

Hal2: Didugal literalsi keualngaln syalrialh berpengalruh signifikaln 

terhaldalp minalt menalbung paldal balnk syalrialh di Palnyalbungaln 

Kalbupalten Malndaliling Naltall. 

3. H03: Didugal pendalpaltaln daln literalsi keualngaln syalrialh secalral 

bersalmal-salmal tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt 
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menalbung paldal balnk syalrialh di Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling 

Naltall. 

Hal3 : Didugal pendalpaltaln daln literalsi keualngaln syalrialh secalral 

bersalmal-salmal berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt menalbung 

paldal balnk syalrialh di  Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall. 

 

F. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn terdalhulu bertujualn untuk mendalpaltkaln balhaln 

perbalndingaln daln alcualn. Selalin itu, untuk menghindalri alnggalpaln kesalmalaln 

dengaln penelitialn ini. Malkal dallalm kaljialn pustalkal ini peneliti mencalntumkaln 

halsil-halsil penelitialn terdalhulu sebalgali berikut: 

Swalstalwaln, paldal talhun 2021 melalkukaln penelitialn dengaln judul 

“Pengalruh Tingkalt Pendalpaltaln, Suku Bungal, Religiusitals daln Finalnciall 

Alttitude terhaldalp Minalt Menalbung Untuk Beryaldnyal paldal Malsyalralkalt Desal 

Taljun. Tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui pengalruh tingkalt pendalpaltaln, 

suku bungal, religiusitals daln finalnciall alttitude terhaldalp minalt menalbung. 

Salmpel dallalm penelitialn ini sebalnyalk 388 oralng. Metode alnallisis daltal 

menggunalkaln alnallisis regresi linealr bergalndal. Persalmalaln regresi dallalm 

penelitialn ini yalitu : Y = 10,713 + 0,292X1 + 0,318X2 + 0,210X3 + 0,237X4. 

Konstalntal yalitu sebesalr 0,318. Koefisien regresi menunjukkaln balhwal tingkalt 

pendalpaltaln, suku bungal, religiusitals daln finalnciall alttitude berpengalruh 

positif terhaldalp minalt menalbung. Dalri uji t daln uji F diketalhui tingkalt 

pendalpaltaln, suku bungal, religiusitals daln finalnciall alttitude berpengalruh 

positif terhaldalp minalt menalbung. Dalri alnallisis koefisien determinalsi 
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diketalhui balhwal tingkalt pendalpaltaln, suku bungal, religiusitals daln finalnciall 

alttitude mempengalruhi minalt menalbung sebesalr 54,4%.
27

 

Syalifullalh daln Priyaltno paldal talhun 2022, melalkukaln penelitialn 

dengaln judul “Pengalruh Literalsi Keualngaln, Bralnd Imalge daln Religiusitals 

terhaldalp Minalt Menalbung Malsyalralkalt Jalbodetalbek paldal Balnk Syalrialh”. 

Tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui pengalruh literalsi keualngaln, bralnd 

imalge daln religiusitals terhaldalp minalt menalbung di balnk syalrialh. Salmpel 

dallalm penelitialn ini berjumlalh 105 responden. Metode alnallisis daltal 

menggunalkaln alnallisis regresi linealr bergalndal. Persalmalaln regresi yalitu Y = 

3,094 + 0,145X1 + 0,203X2 + 0,372X3. Dalri persalmalaln regresi dalpalt 

dijelalskaln balhwal konstalntal sebesalr 3,094. Nilali koefisien regresi literalsi 

keualngaln, bralnd imalge daln religiusitals menunjukkaln pengalruh positif 

terhaldalp minalt menalbung. Dalri uji t daln uji F diketalhui balhwal literalsi 

keualngaln, bralnd imalge daln religiusitals secalral palrsiall daln simultaln 

berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt menalbung di balnk syalrialh. Dalri uji 

koefisien determinalsi diketalhui balhwal literalsi keualngaln, bralnd imalge daln 

religiusitals mempengalruhi minalt menalbung di balnk syalrialh sebesalr 36,2% 

sedalngkaln sisalnyal 63,8% dipengalruhi oleh valrialbel lalin di lualr model 

penelitialn.
28
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Fielnalndal paldal talhun 2021, melalkukaln penelitialn dengaln judul 

“Pengalruh Religiusitals, Pendidikaln daln Pendalpaltaln terhaldalp Minalt 

Menalbung di Balnk Syalrialh paldal Malsyalralkalt Keluralhaln Simpalng IV Sipin”. 

Tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui religiusitals, pendidikaln daln 

pendalpaltaln terhaldalp minalt menalbung di balnk syalrialh. Salmpel dallalm 

penelitialn ini berjumlalh 100 responden. Metode alnallisis daltal menggunalkaln 

alnallisis regresi linealr bergalndal dengaln persalmalaln regresi Y = 9,362 + 

0,263X1 + 0.434X2 + 0,159X3. Konstalntal yalitu sebesalr 9,362. Halsil 

persalmalaln regresi menunjukkaln balhwal religiusitals, pendidikaln daln 

pendalpaltaln berpengalruh positif terhaldalp minalt menalbung. Dalri uji t daln uji F 

dalpalt dijelalskaln balhwal religiusitals, pendidikaln daln pendalpaltaln secalral palrsiall 

daln simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt menalbung. Dalri uji 

koefisien determinalsi dijelalskaln balhwal tingkalt religiusitals, pendidikaln daln 

pendalpaltaln mempengalruhi minalt menalbung sebesalr 65,5%.
29

 

Risnalwalti paldal talhun 2020, melalkukaln penelitialn dengaln judul 

“Pengalruh Literalsi Keualngaln Syalrialh daln Galyal Hidup terhaldalp Keputusaln 

Menalbung di Balnk Syalrialh Indonesial (Studi Kalsus paldal Ibu-Ibu Mileniall di 

Kalbupalten Bone”). Tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui pengalruh literalsi 

keualngaln syalrialh daln galyal hidup terhaldalp keputusaln menalbung. Salmpel 

dallalm penelitialn ini berjumlalh 100 responden. Metode alnallisis daltal 

menggunalkaln alnallisis regresi linealr bergalndal dengaln persalmalaln regresi Y = 

0,273 + 0,742X1 + 0,615X2. Konstalntal sebesalr 0,273. Nilali koefisien regresi 

menunjukkaln balhwal literalsi keualngaln syalrialh daln galyal hidup menunjukkaln 

pengalruh positif terhaldalp keputusaln menalbung. Dalri uji t daln uji F diketalhui 
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balhwal literalsi keualngaln syalrialh daln galyal hidup secalral palrsiall daln simultaln 

berpengalruh signifikaln terhaldalp keputusaln menalbung. Dalri uji koefisien 

determinalsi diketalhui balhwal literalsi keualngaln syalrialh daln galyal hidup 

mempengalruhi keputusaln menalbung sebesalr 55,6%.
30

 

Dini Alndrialni Nalsution paldal talhun 2021, melalkukaln penelitialn yalng 

berjudul “Pengalruh Pendalpaltaln, Literalsi Keualngaln, daln Persepsi Risiko 

terhaldalp Minalt Menalbung  di Balnk Syalrialh (Studi paldal Malsyalralkalt 

Kecalmaltaln Singkohor Kalbupalten Alceh Singkil)”. Tujualn penelitialn ini untuk 

mengalnallisis falktor-falktor yalng mempengalruhi minalt menalbung malsyalralkalt 

Singkohor di balnk syalrialh dengaln valrialbel pendalpaltaln, literalsi keualngaln daln 

persepsi risiko. Daltal penelitialn ini dikumpulkaln melallui kuesioner kepaldal 95 

responden. Halsil penelitialn menunjukkaln literalsi keualngaln, pendalpaltaln daln 

persepsi risiko berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp minalt menalbung 

malsyalralkalt Singkohor di balnk syalrialh balik secalral palrsiall malupun simultaln 

dibuktikaln dengaln f hitung yalitu sebesalr (21,189) >f talbel (3,10) daln nilali 

signifikaln sebesalr 0,000 < 0,05. Alrtinyal jikal malsyalralkalt palhalm balnk syalrialh 

daln memiliki pendalpaltaln daln mengetalhui persepsi risiko malkal malsyalralkalt 

alkaln menalbung. Halsil penelitialn berimplikalsi paldal kebijalkaln yalng halrus 

dibualt oleh balnk syalrialh algalr gencalr melalkukaln sosiallisalsi sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln minalt menalbung malsyalralkalt di balnk syalrialh.
31
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

daltal kualntitaltif. Daltal kualntitaltif aldallalh daltal yalng berupal alngkal-alngkal altalu 

bilalngaln balik utuh malupun tidalk utuh.
32

  

 

B. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln pada masyarakat Kecamatan Palnyalbungaln 

Kalbupalten Malndaliling Naltall. Allalsaln penulis melalkukaln penelitialn di lokalsi 

ini kalrenal berdalsalrkaln pengalmaltaln peneliti melihalt malsih sedikit  aldalnyal 

kegialtaln tralnsalksi keualngaln di balnk syalrialh, sehinggal malsyalralkaltnyal 

cenderung lebih dekalt dengaln tralnsalksi konvensionall seperti perkreditaln, 

koperalsi balhkaln rentenir. 

 

C. Subjek daln Objek Penelitialn 

Subjek adalah sumber data yang diteliti, yaitu orang, benda, atau 

sesuatu yang memberikan informasi atau data yang relevan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian.
33

 Subjek dalam penelitialn ini aldallalh malsyalralkalt 

Kecamatan Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall. Sedalngkaln objek 

adalah variabel atau fokus utama yang menjadi perhatian peneliti untuk 
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dipelajari, dipahami, atau diuji hubungannya dalam suatu penelitian.
34

 Objek 

dallalm penelitialn ini aldallalh pengalruh pendalpaltaln daln literalsi keualngaln 

syalrialh terhaldalp minalt menalbung paldal balnk syalrialh. 

 

D. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals obyek/subyek 

yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

penelitialn untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulaln.
35

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang menabung di bank 

syariah di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, dimana 

peneliti tidak mendapatkan data secara pasti mengenai jumlah populasi 

tersebut. 

2. Salmpel  

Salmpel aldallalh sebalgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki 

oleh populalsi tersebut.
36

 Salmpel dalpalt didefinisikaln sebalgali bentuk balgialn 

yalng ditalrik dalri populalsi. Oleh karena jumlah populasi tidak diketahui 

secara pasti maka penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Lameshow sebagai berikut: 

 𝑁 = [ 
𝑍 

𝑒
]

2

(𝑃) (1 − 𝑃) 

  

                                                             
34

 Ibid, h. 37. 
35

 Ibid, h.80. 
36

 Ibid, h.81. 
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Dimana: 

N = ukuran sampel 

Z = ukuran tingkat kepercayaan a = 0,05 (tingkat kepercayaan 95%  

berarti Z0, 1,96 

e = sampling error (5%) 

P = proporsi harus dalam populasi (5%) 

 𝑁 = [ 
1,96 

0,05
]

2

(0,5) (1 − 0,5) 

  = 98  

Dengaln demikialn salmpel dibulaltkaln menjaldi 100 responden. Teknik 

salmpling yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh non probalbility 

salmpling dengaln teknik purposive salmpling. Purposive salmpling aldallalh 

teknik pengalmbilaln salmpel sumber daltal dengaln pertimbalngaln tertentu. 

Pengalmbilaln salmpel disini aldallalh oralng yalng memiliki rekening balnk 

syalrialh. 

 

E. Sumber Daltal 

Penentualn sumber daltal didalsalrkaln altals jenis daltal yalng telalh ditentukaln, 

paldal talhalpaln ini ditentukaln sumber daltal primer daln sekunder, terutalmal paldal 

penelitialn yalng bersifalt normaltif yalng didalsalrkaln paldal sumber altalu balhaln 

balcalaln. 

1. Daltal primer merupalkaln daltal yalng didalpalt dalri sumber pertalmal balik 

dalri individu altalu perseoralngaln.
37

 Dallalm penelitialn ini yalng termalsuk 

                                                             
37

 Ibid, h. 137. 
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daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh dengaln walwalncalral, observalsi, 

daln pembalgialn kuesioner. 

2. Daltal sekunder merupalkaln sumber daltal penelitialn yalng diperoleh 

peneliti secalral tidalk lalngsung, tetalpi melallui kepustalkalaln.
38

 Seperti 

literaltur, skripsi, jurnall daln alrtikel. Dallalm penelitialn ini sumber daltal 

yalng diperoleh dialntalralnyal dalri daltal-daltal yalng aldal, buku-buku, jurnall, 

skripsi daln yalng lalinnyal berkalitaln dengaln penelitialn penulis yalng 

bersifalt dokumentalsi. 

 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Dallalm mengumpulkaln daltal paldal penulisaln ini, penulis alkaln 

menggunalkaln beberalpal metode yalitu: 

1. Observalsi aldallalh calral-calral mengaldalkaln pencaltaltaln secalral sistemaltis 

mengenali tingkalh lalku dengaln melihalt altalu mengalmalti tingkalh lalku 

individu altalu kelompok yalng diteliti secalral lalngsung.
39

 Observalsi 

dallalm penelitialn ini dilalkukaln melallui pengalmaltaln kegialtaln sehalri-

halri terhaldalp nalsalbalh yalng menalbung paldal balnk syalrialh di 

Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall. 

2. Alngket altalu kuesioner merupalkaln teknik pengumpulaln daltal dimalnal 

palrtisipaln/responden mengisi pertalnyalaln altalu pernyaltalaln kemudialn 

setelalh diisi dengaln lengkalp mengemballikaln kepaldal peneliti.
40

 Skallal 

                                                             
38

 Ibid, h. 141. 
39

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h.136. 
40

 Op.Cit, h.142-143. 
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pengukuraln yalng digunalkaln yalitu skallal Likert dengaln allternaltif 

jalwalbaln sebalgali berikut: 

Ta lbel 3.1 

Kriterial Penilalialn Kuesioner 

Kriterial Keteralngaln Skor 

SS Sa lnga lt Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kura lng Setuju 3 

TS Tidalk Setuju 2 

STS Sa lnga lt Tidalk Setuju 1 
Sumber : Sugiyono, 2012:199. 

3. Studi Kepustalkalaln (Libralry Resealrch) Studi kepustalkalaln aldallalh 

pengumpulaln daltal melallui buku, jurnall ilmialh, daln lalporaln penelitialn 

alkaldemis.
41

 Studi kepustalkalaln dallalm penelitialn ini berupal buku-

buku daln jurnall yalng relevaln dengaln penelitialn ini. 

 

G. Instrumen Penelitialn 

1. Uji Valliditals 

Uji valliditals aldallalh uji yalng digunalkaln untuk mengukur salh/vallid 

sualtu kuesioner.
42

 Kuesioner dikaltalkaln vallid alpalbilal pertalnyalaln-

pertalnyalaln paldal kuesioner malmpu untuk mengungkalpkaln sesualtu yalng 

alkaln diukur oleh kuesioner tersebut. Jaldi valliditals dallalm penelitialn ini 

ingin mengukur alpalkalh pertalnyalaln yalng aldal dallalm kuesioner yalng 

sudalh peneliti bualt sudalh dalpalt mengukur alpal yalng ingin diteliti oleh 

peneliti.  

 

 

                                                             
41

 Op.Cit, h.137. 
42

 Op.Cit. h. 192. 
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2. Uji Relialbilitals  

Uji relialbilitals merupalkaln pengujialn yalng menunjukkaln sejaluh malnal 

stalbilitals daln konsistensi dalri allalt ukur yalng digunalkaln.
43

 Kuesioner 

dikaltalkaln relialbel alpalbilal kuesioner tersebut memberikaln halsil konsisten 

jikal digunalkaln secalral berulalng kalli dengaln alsumsi kondisi paldal salalt 

pengukuraln tidalk berubalh/objek yalng salmal dengaln ketentualn. 

 

H. Uji Alsumsi Klalsik 

1. Uji Normallitals 

Uji normallitals digunalkaln untuk menguji daltal valrialbel bebals (X) daln 

daltal valrialbel yalng terikalt (Y) paldal persalmalaln regresi yalng dihalsilkaln. 

Aldal beberalpal calral melalkukaln uji normallitals dengaln menggunalkaln uji 

Kolmogorov-Smirnov of Test, dimalnal nalntinyal nilali signifikalnsi menjaldi 

halsilnyal. Daltal yalng berdistribusi secalral normall aldallalh daltal yalng nilali 

signifikalnsinyal > 0,05. Jikal yalng terjaldi seballiknyal, malkal dalpalt 

dikaltalkaln daltal tidalk berdistribusi normall. Selalin itu, sallalh saltu calral 

termudalh untuk melihalt normallitals residuall aldallalh dengaln melihalt gralfik 

yalng membalndingkaln alntalral daltal observalsi dengaln distribusi yalng 

mendekalti distribusi normall. Daln menggunalkaln  

2. Uji Multikolinieritals 

Uji multikolinieritals dalpalt dilihalt dalri Valrialnce Inflaltion Falctor 

(VIF) daln nilali toleralnce. Kedual ukuraln ini menunjukkaln sikalp valrialbel 

independen malnalkalh yalng dijelalskaln valrialbel independen lalinnyal. 

                                                             
43

 Op.Cit, h. 193. 
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Multikolinieritals terjaldi jikal nilali toleralnce <0,1 altalu salmal dengaln VIF > 

10. Jikal nilali VIF tidalk aldal yalng melebihi 10, malkal dalpalt dikaltalkaln 

balhwal tidalk terjaldi multikolinieritals.
44

 

3. Uji Heteroskedalstisitals 

Dallalm persalmalaln regresi bergalndal perlu jugal diuji mengenali 

salmal altalu tidalk valrialns dalri residuall dalri observalsi yalng lalin. Jikal 

residuallnyal mempunyali valrialns yalng salmal disebut terjaldi 

homoskedalstisitals daln jikal valrialnsnyal tidalk salmal/berbedal disebut 

heteroskedalstisitals.
45

 

 

I. Regresi Linier Bergalndal 

Alnallisis regresi bergalndal digunalkaln untuk memeriksal kualtnyal hubungaln 

alntalral valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt.
46

 Malkal dallalm penelitialn ini 

regresinyal sebalgali berikut: 

Y= al + b1 X1 + b2 X2 + e 

Dimalnal: 

Y =  Valrialbel terikalt minalt menalbung 

al = Konstalntal 

b1b2 = Koefisien regresi valrialbel bebals 

X1 = Pendalpaltaln 

X2 = Literalsi keualngaln syalrialh 

e = Stalndalr eror (falktor penggunal) 

                                                             
44

 Op.Cit, h.97. 
45

 Sunyoto, Danang, Uji Khi Kuadrat  & Regresi untuk Penelitian, ( Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010). h. 100. 
46

 Op.Cit, h.29. 
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J. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Palrsiall) 

Untuk menguji koefisien regresi secalral palrsiall dalri valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen, alpalkalh koefisien korelalsi dalpalt 

digenerallisalsikaln (berlalku ke semual populalsi dalri salmpel yalng dialmbil). 

Uji t dengaln calral membalndingkaln alntalral t talbel. Halsil dalri t hitung 

kemudialn dibalndingkaln dengaln nilali t talbel dengaln tingkalt allphal 5% 

dengaln dk = (n-2).
47

 

Penerimalaln altalu penolalkaln hipotesis dilalkukaln dengaln kriterial: 

a. Jikal nilali signifikaln  ≥ 0,05 malkal Hal (koefisien regresi tidalk 

signifikaln). H0 ini beralrti secalral palrsiall valrialbel independen tidalk 

mempunyali pengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel 

dependen. 

b. Jikal nilali signifikaln ≤ 0,05 malkal Hal (koefisien regresi signifikaln). 

H0 beralrti secalral palrsiall valrialbel independen tersebut mempunyali 

pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

2. Uji F (Simultaln) 

Uji F paldal dalsalrnyal menunjukkaln alpalkalh semual valrialbel bebals 

yalng dimalsukkaln dallalm model mempunyali pengalruh secalral bersalmal-

salmal terhaldalp valrialbel terikalt.
48

 Untuk menguji kedual hipotesis ini 

digunalkaln uji staltistik F sebalgali berikut: 

 

                                                             
47

 Op.Cit,. h.185. 
48

 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang:  

Badan Penerbit UNDIP, 2011), h.99. 
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a. Talralf  signifikaln α = 0,05. 

b. Kriterial pengujialn dimalnal Hal diterimal alpalbilal p vallue ≤ α daln Ho 

ditolalk alpalbilal p vallue ≥ α. 

 

K. Koefisien Determinalsi (Aldjusted R
2
) 

Dallalm alnallisis ini terdalpalt sualtu alngkal yalng disebut dengaln 

koefisien determinalsi altalu sering disebut dengaln koefisien penentu, kalrenal 

besalrnyal aldallalh kualdralt dalri koefisien korelalsi (R), sehinggal koefisien ini 

bergunal untuk mengetalhui besalrnyal pengalruh valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen.  

 

L. Valrialbel Definisi Operalsionall Valrialbel 

1. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel sualtu altribut altalu sifalt nilali dalri oralng, objek altalu kegialtaln-

kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti 

untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Valrialbel dallalm 

penelitialn ini dibedalkaln menjaldi dual malcalm, yalitu: 

a. Valrialbel Bebals (Independent Valrialble) 

Valrialbel bebals (independent valrialble)  aldallalh valrialbel lalin 

(valrialble dependent). Jugal sering disebut dengaln valrialbel bebals, 

prediktor, stimulus, eksogen, altalu alntecedent.  Valrialbel bebals dallalm 

penelitialn ini aldallalh pendalpaltaln daln literalsi keualngaln syalrialh. 
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b. Valrialbel Terikalt (Dependent Valrialble) 

Valrialbel terikalt (dependent valrialble) merupalkaln valrialbel 

yalng dipengalruhi altalu menjaldi alkibalt kalrenal aldalnyal valrialbel lalin 

(valrialbel bebals). Aldalnyal valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini aldallalh 

minalt menalbung. 

2. Definisi Operalsionall Valrialbel 

Definisi operalsionall valrialbel penelitialn sualtu altribut daln sifalt nilali 

oralng, falktor, perlalkualn terhaldalp objek altalu kegialtaln yalng mempunyali 

valrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln 

kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Definisi valrialbel-valrialbel penelitialn 

halrus dirumuskaln untuk menghindalri kesesaltaln dallalm mengumpulkaln 

daltal. Dallalm penelitialn ini definisi operalsiona ll va lrialbelnya l a ldalla lh: 

Ta lbel 3.2 

Definisi Operalsiona ll Va lrialbel 
No Va lria lbel Defenisi Indika ltor 

1 Penda lpaltaln 

(X1) 

Jumla lh pengha lsila ln ya lng diterima l 

oleh penduduk altals prestalsi 

kerja lnya l sela lma l sa ltu periode 

tertentu, balik ha lria ln, minggua ln, 

bula lna ln ma lupun talhuna ln. 

1. Penda lpaltaln ya lng diterima l 

perbula ln 

2. Sumber penda lpa ltaln 

3. Meningka ltkaln talralf hidup 

4. Beba ln kelua lrgal ya lng 

ditalnggung 

2 Literalsi 

keualnga ln 

sya lria lh (X2) 

Kema lmpua ln seseoralng untuk 

mengguna lkaln pengetalhua ln 

keuna lnga ln, keteralmpila ln, daln 

sika lp dalla lm mengelola l sumber 

dalya l keualnga ln menurut alja lraln 

Isla lm. 

1. Pema lha lma ln prinsip 

ekonomi sya lria lh 

2. Pengetalhua ln tentalng 

produk keualnga ln sya lria lh 

3. Kema lmpua ln memilih 

produk 

4. Sika lp terhalda lp risiko 

5. Kesa ldalraln a lkaln keua lnga ln 

sya lria lh 

3 Mina lt  

Mena lbung 

(Y) 

Halsil da lri berba lga li piliha ln untuk 

menemuka ln solusi da ln menila li 

piliha ln-piliha ln ya lng a lkaln seca lral 

sistema ltis da ln objektif disertali 

denga ln meliha lt keuntunga ln daln 

kerugia lnnya l. 

1. Mina lt tralnsa lksiona ll 

2. Mina lt refresiona ll 

3. Mina lt preferensia ll 

4. Mina lt  eksploraltif 
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M. Ga lmba lraln Umum Loka lsi Penelitialn 

1. Letalk Geogra lfis da ln Kea lda laln Geogra lfis 

Pa lnya lbunga ln merupalka ln ibukotal da lri Ka lbupa lten Malnda liling Na ltall 

ya lng bera ldal di Provinsi Suma lteral Uta lral, Indonesia l. Penduduk 

Palnyalbungaln berjumlalh 95.557 jiwal, dengaln kepaldaltaln 416 jiwal/km
2
. 

Sumber penghalsilaln kotal palnyalbungaln aldallalh pertalnialn, perdalgalngaln, 

daln palriwisaltal. Kotal palnyalbungaln tidalk berbaltalsaln dengaln kotal lalin, 

kalrenal beraldal dallalm kalbupalten malndaliling naltall yalng merupalkaln 

wilalyalh kalbupalten, bukaln wilalyalh kotal otonom. Nalmun, Palnyalbungaln 

berfungsi sebalgali pusalt aldministralsi yalng straltegis balgi Kalbupalten 

Malndaliling Naltall menghubungkaln berbalgali kecalmaltaln di sekitalrnyal daln 

memudalhkaln koordinalsi pemerintalhaln sertal kegialtaln ekonomi. Aldalpun 

baltals wilalyalh Palnyalbungaln yalitu:Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln 

kecalmaltaln palnyalbungaln timur. 

a. Sebelalh Timur berbaltalsaln dengaln kecalmaltaln Palnyalbungaln balralt. 

b. Sebelalh Selaltaln berbaltalsaln dengaln kecalmaltaln Palnyalbungaln 

Selaltaln. 

c. Sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln kecalmaltaln sialbu. 

Di Kotal Palnyalbungaln, beberalpal balnk syalrialh yalng beroperalsi 

melalyalni kebutuhaln perbalnkaln dengaln prinsip syalrialh aldallalh: 

1. Balnk Syalrialh Indonesial (BSI): 

BSI aldallalh balnk syalrialh terbesalr di Indonesial, halsil merger dalri 

beberalpal balnk syalrialh termalsuk BRI Syalrialh, Malndiri Syalrialh, daln 
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BTN Syalrialh. BSI memiliki calbalng di Palnyalbungaln untuk melalyalni 

berbalgali kebutuhaln perbalnkaln syalrialh, seperti talbungaln, pembialyalaln, 

daln investalsi. 

2. Balnk Sumut Syalrialh: 

Balnk Sumut Syalrialh merupalkaln sallalh saltu balnk syalrialh 

regionall yalng memiliki calbalng di beberalpal kotal di Sumalteral Utalral, 

termalsuk Palnyalbungaln. Balnk ini menalwalrkaln berbalgali produk daln 

lalyalnaln perbalnkaln syalrialh. 

Kedual balnk tersebut menyedialkaln lalyalnaln perbalnkaln berbalsis 

syalrialh, termalsuk produk talbungaln, deposito, pembialyalaln, daln 

lalyalnaln keualngaln lalinnyal yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh 

Islalm. 

2. Visi misi 

a. Visi 

Visi kotal Palnyalbungaln  paldal talhun 2023 yalitu “Menjaldi pusalt 

pertumbuhaln ekonomi yalng berkelalnjutaln, berbudalyal, daln berdalyal 

saling di Kalbupalten Malndaliling Naltall dengaln peningkaltaln kuallitals 

hidup malsyalralkalt daln pengelolalaln sumber dalyal yalng optimall. 

b. Misi  

1. Meningkaltkaln Infralstruktur daln Lalyalnaln Publik: 

a. Pembalngunaln daln Perbalikaln Infralstruktur: Meningkaltkaln 

kuallitals jallaln, jembaltaln, daln falsilitals umum untuk mendukung 

kegialtaln ekonomi daln kehidupaln sehalri-halri malsyalralkalt. 
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b. Peningkaltaln Lalyalnaln Publik: Meningkaltkaln alkses daln kuallitals 

lalyalnaln kesehaltaln, pendidikaln, daln aldministralsi untuk 

kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

2. Pengembalngaln Ekonomi Berkelalnjutaln: 

a. Pengembalngaln Sektor Ekonomi: Mendukung pertumbuhaln sektor 

pertalnialn, perdalgalngaln, daln industri kecil sertal menciptalkaln 

pelualng usalhal balru. 

b. Pemberdalyalaln UMKM: Memfalsilitalsi pengembalngaln usalhal 

mikro, kecil, daln menengalh untuk meningkaltkaln pendalpaltaln 

malsyalralkalt daln ekonomi lokall. 

3. Pelestalrialn Budalyal daln Lingkungaln: 

a. Preservalsi Budalyal: Melestalrikaln daln mempromosikaln walrisaln 

budalyal daln traldisi lokall sebalgali balgialn dalri identitals kotal. 

b. Kepedulialn Lingkungaln: Mengimplementalsikaln kebijalkaln yalng 

mendukung pelestalrialn lingkungaln daln penggunalaln sumber dalyal 

allalm yalng berkelalnjutaln. 

4. Peningkaltaln Kuallitals Hidup Malsyalralkalt: 

a. Peningkaltaln Kesejalhteralaln: Meningkaltkaln stalndalr hidup melallui 

peningkaltaln kuallitals pendidikaln, kesehaltaln, daln falsilitals sosiall. 

b. Pemberdalyalaln Komunitals: Mengembalngkaln progralm-progralm 

yalng memberdalyalkaln malsyalralkalt untuk berpalrtisipalsi alktif 

dallalm pembalngunaln daleralh. 
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5. Pengelolalaln Sumber Dalyal yalng Optimall: 

a. Efisiensi daln Pengelolalaln Sumber Dalyal: Memalnfalaltkaln daln 

mengelolal sumber dalyal allalm daln malnusial secalral efisien untuk 

mendukung pertumbuhaln ekonomi yalng berkelalnjutaln. 

b. Inovalsi daln Teknologi: Meneralpkaln teknologi daln inovalsi dallalm 

berbalgali alspek kehidupaln untuk meningkaltkaln efisiensi daln 

kuallitals lalyalnaln. 

Visi daln misi ini bertujualn untuk menciptalkaln pertumbuhaln yalng 

seimbalng daln berkelalnjutaln di Kotal Palnyalbungaln, salmbil memalstikaln 

balhwal kebutuhaln daln kesejalhteralaln malsyalralkalt menjaldi prioritals utalmal. 

Untuk rincialn lebih lalnjut, Alndal dalpalt merujuk ke dokumen perencalnalaln 

resmi Pemerintalh Kalbupalten Malndaliling Naltall altalu situs web 

pemerintalh setempal 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln terkalit 

Pengalruh Pendalpaltaln daln Literalsi Keualngaln Syalrialh terhaldalp Minalt 

Menalbung paldal Balnk Syalrialh di Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall, 

malkal diperoleh kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Pendalpaltaln secalral palrsiall berpengalruh terhaldalp minalt menalbung paldal 

balnk syalrialh di  malsyalralkalt Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall, 

dibuktikaln dengaln t hitung 2.173 > t talbel 1,984 daln tingkalt signifikalnsi 

0,032 < 0,05. Alrtinyal jikal malsyalralkalt Palnyalbungaln memiliki pendalpaltaln 

yalng tinggi malkal minalt menalbung malsyalralkalt Palnyalbungaln paldal balnk 

syalrialh alkaln meningkalt. 

2. Literalsi keualngaln syalrialh secalral palrsiall berpengalruh terhaldalp minalt 

menalbung paldal balnk syalrialh  di malsyalralkalt Palnyalbungaln Kalbupalten 

Malndaliling Naltall, dibuktikaln dengaln t hitung 3.081 > t talbel 1,984 daln 

tingkalt signifikalnsi 0,003 < 0,05. Alrtinyal jikal malsyalralkalt mempunyali  

pengetalhualn yalng tinggi malkal dalpalt dipalstikaln minalt menalbung 

malsyalralkalt Palnyalbungaln paldal balnk syalrialh jugal alkaln tinggi. 

3. Pendalpaltaln daln literalsi keualngaln syalrialh secalral simultaln memiliki 

pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp minalt menalbung paldal balnk 

syalrialh di malsyalralkalt Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall, 

dibuktikaln dengaln nilali f hitung 57.957 > f talbel 3,09 daln nilali 
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signifikalnsi sebesalr 0,001 < 0,05 ini menunjukaln balhwal jikal malsyalralkalt 

Palnyalbungaln paldal salalt yalng bersalmalaln memiliki pendalpaltaln lebih malkal 

ini alkaln meningkaltkaln minalt merekal untuk menalbung di balnk syalrialh 

daln pengetalhualn yalng cukup terhaldalp balnk syalrialh. 

 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penulisaln, pembalhalsaln daln kesimpulaln yalng 

diperoleh malkal penulis menyalralnkaln beberalpal hall sebalgali berikut: 

1. Balgi malsyalralkalt Palnyalbungaln Kalbupalten Malndaliling Naltall dihalralpkaln 

lebih malmpu meningkaltkaln kesaldalraln alkaln pentingnyal literalsi keualngaln 

syalrialh, lebih proalktif dallalm dallalm mempelaljalri alspek-alspek keualngaln 

yalng aldal daln mendorong lembalgal keualngaln Syalrialh balik balnk malupun 

non balnk untuk membukal kalntor unit pembalntu algalr kebutuhaln dallalm 

tralnsalksi keualngaln terpenuhi. 

2. Balgi balnk syalrialh altalu pihalk-pihalk yalng terkalit disalralnkaln algalr 

memberikaln edukalsi altalu sosiallisalsi yalng cukup algalr dalpalt 

meningkaltkaln literalsi keualngaln syalrialh malsyalralkalt Palnyalbungaln, balgi 

pemerintalh algalr meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt melallui 

progralm-progralm yalng sifaltnyal balntualn sosiall secalral meraltal sehinggal 

mengalkibaltkaln merekal bisal menalbung daln dihalralpkaln untuk membukal 

kalntor calbalng dallalm bentuk unit syalrialh di daleralh-daleralh terpencil yalng 

minim alkaln keberaldalaln lembalgal keualngaln balnk malupun balnk algalr 

alkses malsyalralkalt ke lembalgal keualngaln dalpalt lebih meraltal. 
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3. Balgi penulis selalnjutnyal algalr dalpalt menalmbalhkaln valrialbel altalu 

indikaltor balru dallalm penelitialn yalng alkaln dilalkukaln algalr dalpalt 

menghalsilkaln galmbalraln yalng lebih luals tentalng malsallalh penelitialn yalng 

alkaln diteliti. Sertal dalpalt menalmbalhkaln teori-teori terbalru algalr lebih 

balik. 
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DA lFTAlR LA lMPIRAlN 

 

La lmpiraln 1: Kuesioner Penelitialn 

KUESIONER 

Kepa ldal Yth:  

Ba lpalk/Ibu Responden 

Di  

Kota l Pa lnya lbunga ln Ka lbupalten Ma lndaliling Na ltall 

Denga ln Horma lt,  

Sehubunga ln denga ln penyelesa lialn studi pa ldal Universita ls Isla lm Negeri 

Sultaln Sya lrif Ka lsim Rialu Fa lkultals Sya lrialh daln Hukum progra lm studi Ekonomi 

Sya lrialh. Ka lmi mengha lralpka ln palrtisipalsi Ba lpa lk/Ibu ya lng terpilih menjaldi 

responden dallalm pengumpula ln daltal pokok penelitialn ka lrya l ilmialh sa lya l ya lng 

berjudul : “Penga lruh Penda lpalta ln da ln Litera lsi Keua lnga ln Sya lrialh terhalda lp Mina lt 

Mena lbung Di l Ba lnk Sya lrialh Pada Masyarakat Kecamatan Palnya lbunga ln 

Ka lbupa lten Malnda liling Nalta ll”. 

Berka litaln denga ln hall tersebut salya l memohon kesediala ln Ba lpalk/Ibu 

melualngka ln wa lktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini a lda llalh sa llalh sa ltu 

sa lra lnal untuk memperoleh dalta l ya lng diperluka ln untuk penulisaln skripsi. Ja lwalba ln 

ya lng diberikaln oleh Ba lpalk/Ibu tida lk a lka ln dinilali benalr a ltalu sa llalh. Semual 

informalsi ya lng a lnda l berikaln dijalmin kera lhalsia lAlnnya l. Salya l sa lnga lt menghalrga li 

pengorba lna ln wa lktu daln sumba lnga ln pemikiraln Ba lpalk/Ibu untuk mengisi 

kuesioner ini. 

Oleh kalrenal itu, alta ls balntualn da ln kesediala ln Ba lpa lk/Ibu da llalm mengisi 

kuesioner penelitialn ini, dengaln renda lh halti salya l ucalpka ln terimal ka lsih.  

 

Horma lt salya l  

 

Misna l 

  



 

 

Identitals Responden 

Mohon dijalwa lb sesua li denga ln situa lsi sebenalrnya l, istilalh titik-titik 

dibalwa lh  ini da ln berikaln talnda l checklist (  ) pa ldal sa llalh sa ltu jalwa lba ln ya lng a lnda l 

pilih! 

1. Na lmal   : 

2. Jenis Kelalmin  :  lalki-lalki   perempualn 

3. Usia l   : 

4. Pendidikaln  :  

5. Pekerjala ln  : 

6. Penda lpalta ln  : 

Da ltal kuesioner 

1. Mohon denga ln hormalt kuesioner ini diisi secalra l lengka lp dalri seluruh 

pernya lta laln ya lng telalh disedialka ln. 

2. Berila lh talndal checklist (✓) pa ldal kolom jalwa lba ln ya lng tersedia l. Pilih 

sesua li denga ln kealda laln ya lng sebena lrnya l. 

3. Terdalpalt limal (5) allternaltif pengisialn jalwa lba ln, ya litu dalla lm talbel berikut: 

 

Kriteria l Ketera lnga ln Skor 

SS Sa lnga lt Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kura lng Setuju 3 

TS Tidalk Setuju 2 

STS Sa lnga lt Tidalk Setuju 1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Penda lpa ltaln (X1) 

No Pernyaltala ln SS S KS TS STS 

1. Sa lya l menerimal pendalpa ltaln per bulaln da lri 

ga lji daln sebalga linya l untuk ditalbung pa ldal 

ba lnk sya lrialh. 

     

2. Penda lpalta ln sa lya l bera lsa ll dalri sumber 

pekerjalaln ya lng tida lk melalngga lr sya lrialh. 

     

3. Penda lpalta ln keualnga ln ya lng sa lya l terimal 

sa lnga lt  penting untuk meningka ltkaln ta lralf 

hidup kelualrga l sa lya l. 

     

4. Penda lpalta ln bulalnaln sa lya l cukup untuk 

menalbung ta lnpa l halrus mengorba lnkaln 

kebutuhaln lalinnya l. 

     

5. Penda lpalta ln ya lng sa lya l terimal cukup 

memenuhi jumlalh talnggunga ln. 

     

 

2. Literalsi Keua lngaln Syalrialh (X2) 

No Pernyaltalaln SS S KS TS STS 

1. Pemalha lmaln sa lya l tentalng prinsip 

ekonomi sya lrialh meningka ltka ln wa lwa lsa ln 

terkalit keualnga ln sya lrialh.  

     

2. Sa lya l memiliki pengetalhua ln ya lng 

memaldali tentalng produk ba lnk sya lrialh. 

     

3. Sa lya l meralsa l memiliki kemalmpualn ya lng 

ba lik dallalm memilih produk keualnga ln 

sya lrialh ya lng sesua li denga ln nilali-nilali da ln 

prinsip-prinsip sya lria lh. 

     

4. Sa lya l memiliki sikalp berhalti-halti terhalda lp 

risiko dalla lm berinvestalsi di balnk sya lrialh. 

     

5. Pengeta lhua ln sa lya l alka ln prinsip-prinsip 

keualnga ln sya lria lh ya lng diteralpka ln di 

ba lnk sya lrialh membualt sa lya l menya lda lri 

pentingnya l bertralnsa lksi di ba lnk sya lrialh. 

     



 

 

3. Minalt Menalbung (Y) 

No Pernyaltalaln SS S KS TS STS 

1. Sa lya l berminalt untuk mengguna lkaln 

lalya lna ln ba lnk sya lrialh ka lrenal kemuda lhaln 

da llalm tralnsa lksi. 

     

2. Sa lya l berminalt menalbung di ba lnk sya lrialh 

ka lrenal a lkaldnya l secalra l sya lrialh. 

     

. Sa lya l tertalrik untuk mencalri informalsi 

terkalit produk-produk ba lnk sya lrialh 

terutalmal produk talbunga ln. 

     

4. Sa lya l cenderung memilih untuk menalbung 

di balnk sya lrialh dibalndingka ln denga ln balnk 

konvensiona ll. 

     

5. Sa lya l berminalt untuk berallih menalbung di 

ba lnk sya lrialh setelalh mengeta lhui 

keunggula ln-keunggula lnnya l.  

     

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln II: Ta lbula lsi Daltal Jalwalba ln Pertalnyalaln 

Ka lralksteristik Responden 

No Jenis Kelalmin Usial Pendidikaln Pekerjalaln Pendalpaltaln 

1 La lki-la lki 18 SMAl Peda lga lng 1.500.000 

2 La lki-la lki 50 S-2 AlSN 4.000.000 

3 La lki-la lki 25 SMAl POLRI/TNI 3.000.000 

4 La lki-la lki 41 SMP Peda lga lng 3.500.000 

5 Perempualn 36 SMP Peda lga lng 3.000.000 

6 Perempualn 24 SMP Peda lga lng 3.000.000 

7 Perempualn 45 S-2 AlSN 5.000.000 

8 La lki-la lki 19 SMAl Peda lga lng 3.500.000 

9 La lki-la lki 49 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 4.000.000 

10 Perempualn 23 SMAl Peda lga lng 2.000.000 

11 Perempualn 44 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 4.000.000 

12 Perempualn 34 SD Peda lga lng 3.000.000 

13 La lki-la lki 22 SD Peda lga lng 2.000.000 

14 La lki-la lki 42 S-2 Guru 3.000.000 

15 La lki-la lki 17 SMAl Peda lga lng 1.500.000  

16 Perempualn 37 SMAl Peda lga lng 4.000.000 

17 La lki-la lki 55 S-2 AlSN 5.000.000 

18 La lki-la lki 26 S-1 Guru 3.500.000 

19 La lki-la lki 31 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

20 La lki-la lki 51 SMAl POLRI/TNI 3.000.000 

21 La lki-la lki 47 SMAl POLRI/TNI 3.000.000 

22 Perempualn 27 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

23 Perempualn 38 SMAl La lin-la lin 2.000.000 

24 Perempualn 42 DIII Guru 3.500.000 

25 Perempualn 20 SMAl Peda lga lng 1.500.000l 

26 La lki-la lki 29 S-1 Guru 3.500.000 

27 La lki-la lki 50 S-2 AlSN 5.000.000 

28 La lki-la lki 28 S-1 AlSN 4.000.000 

29 La lki-la lki 54 S-1 AlSN 4.000.000 

30 La lki-la lki 50 SMAl POLRI/TNI 3.000.000 

31 La lki-la lki 26 SMAl Peda lga lng 2.000.000 

32 Perempualn 40 S-1 AlSN 5.000.000 

33 Perempualn 48 S-2 AlSN 5.000.000 

34 La lki-la lki 28 DIII Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

35 La lki-la lki 39 DIII Pega lwa li Swa lsta l 2.000.000 

36 La lki-la lki 45 S-2 Guru 5.000.000 



 

 

37 La lki-la lki 24 DIII POLRI/TNI 3.000.000 

38 Perempualn 38 S-2 Guru 5.000.000 

39 Perempualn 42 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

40 La lki-la lki 23 SMAl Peda lga lng 1.500.000 

41 La lki-la lki 19 SD La lin-la lin 1.500.000 

42 La lki-la lki 36 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 4.000.000 

43 La lki-la lki 43 S-1 Guru 400.0000 

44 Perempualn 22 SMAl Peda lga lng 1.500.000 

45 Perempualn 32 DIII AlSN 4.000.000 

46 La lki-la lki 20 SMAl Peda lga lng 1.500.000 

47 La lki-la lki 33 S-1 Guru 3.000.000 

48 La lki-la lki 26 DIII Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

49 La lki-la lki 46 S-2 Guru 4.000.000 

50 Perempualn 35 S-1 AlSN 3.500.000 

51 Perempualn 37 SD Peda lga lng 2.000.000 

52 Perempualn 26 S-1 AlSN 3.000.000 

53 La lki-la lki 17 SMAl Peda lga lng 1.500.000 

54 La lki-la lki 40 S-2 AlSN 4.000.000 

55 La lki-la lki 23 SMAl Peda lga lng 2.000.000 

56 La lki-la lki 49 DIII AlSN 3.500.000 

57 Perempualn 28 S-1 AlSN 4.000.000 

58 Perempualn 39 DIII AlSN 3.500.000 

59 Perempualn 36 DIII AlSN 3.500.000 

60 La lki-la lki 29 SMP Peda lga lng 1.500.000 

61 La lki-la lki 18 SMP Peda lga lng 1.500.000 

62 La lki-la lki 30 DIII Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

63 Perempualn 27 SMP La lin-la lin 1.500.000 

64 Perempualn 36 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

65 Perempualn 26 S-1 Guru 3.500.000 

66 Perempualn 28 DIII Pega lwa li Swa lsta l 4.000.000 

67 Perempualn 18 SMP Peda lga lng 1.500.000 

68 Perempualn 24 SMAl Peda lga lng 2.000.000 

69 La lki-la lki 38 S-1 AlSN 3.000.000 

70 La lki-la lki 30 S-1 AlSN 3.000.000 

71 La lki-la lki 40 DIII Pega lwa li Swa lsta l 2.500.000 

72 La lki-la lki 29 S-1 AlSN 3.000.000 

73 Perempualn 19 SMAl Peda lga lng 2.000.000 

74 Perempualn 32 DIII AlSN 3.500,000 

75 La lki-la lki 22 SMAl Peda lga lng 2.000.000 



 

 

76 La lki-la lki 58 S-2 AlSN 5.000.000 

77 Perempualn 28 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 2.500.000 

78 La lki-la lki 55 S-2 AlSN 5.000.000 

79 La lki-la lki 30 S-1 AlSN 4.000.000 

80 Perempualn 37 S-1 AlSN 3.000.000 

81 Perempualn 52 SD Peda lga lng 1.500.000 

82 La lki-la lki 23 SD Peda lga lng 2.000.000 

83 La lki-la lki 54 SD Peda lga lng 3.500.000 

84 La lki-la lki 56 SMP Peda lga lng 3.000.000 

85 Perempualn 38 SMP La lin-la lin 1.500.000 

86 Perempualn 44 SMP Peda lga lng 3.500.000 

87 Perempualn 30 S-1 Guru 3.000.000 

88 Perempualn 34 S-1 AlSN 3.000.000 

89 Perempualn 51 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 3.500.000 

90 La lki-la lki 20 SMP Peda lga lng 1.500.000 

91 La lki-la lki 45 SMP Peda lga lng 3.500.000 

92 La lki-la lki 21 SD Pega lwa li Swa lsta l 1.500.000 

93 La lki-la lki 33 DIII AlSN 3.000.000 

94 La lki-la lki 55 S-2 AlSN 3.500.000 

95 Perempualn 32 DIII AlSN 3.000.000 

96 Perempualn 52 S-1 Pega lwa li Swa lsta l 4.000.000 

97 Perempualn 56 S-2 Guru 5.000.000 

98 Perempualn 40 SMAl Peda lga lng 3.500.000 

99 Perempualn 54 SMAl Peda lga lng 3.500.000 

100 La lki-la lki 31 SMAl POLRI/TNI 3.000.000 

 

1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Usial 

Jenis Kelalmin Jumlalh Persentalse (%) 

La lki-la lki 56 56% 

Perempualn 44 44% 

Totall 100 100% 

 

2. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Usial 

Usial Jumlalh Persentalse % 

17-20 ta lhun 11 11% 

21-30 ta lhun 32 32% 

31-40 ta lhun 27 27% 

41-50 ta lhun 17 17% 

>50 talhun 13 13% 

Totall 100 100% 



 

 

3. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln 

Pendidikaln Jumlalh Persentalse (%) 

SD 8 8% 

SMP 12 12% 

SMAl 23 23% 

D III 15 15% 

S-1 28 28% 

S-2 14 14% 

Totall 100 100% 

 

4. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendalpaltaln 

Penda lpaltaln Jumlalh Persentalse (%) 

1,5 jutal 13 23% 

1,5 jutal – 3 jutal 35 35% 

3 jutal- 4,5 juta l 40 40% 

>4,5 jutal 12 12% 

Totall 100 100% 

 

5. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln  Pekerjalaln 

Pekerjalaln Jumlalh Persentalse (%) 

AlSN 28 28% 

Pega lwa li Swa lsta l 17 17% 

POLRI/TNI 6 6% 

Peda lga lng 33 33% 

Guru 12 12% 

La lin-la lin 4 4% 

Totall 100 100% 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln III: Ja lwalba ln Kuesioner Responden 

1. Va lrialbel Penda lpa ltaln (X1) 

No 1 2 3 4 5 Jumlalh 

1 5 4 4 4 4 21 

2 5 4 4 4 5 22 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 3 2 16 

5 4 4 4 5 4 21 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 3 4 4 19 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 5 5 4 5 23 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 5 21 

15 3 3 4 4 5 19 

16 5 5 4 4 4 22 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 3 4 4 4 19 

19 4 5 5 4 4 22 

20 4 5 5 5 4 23 

21 4 4 5 5 4 22 

22 4 5 5 4 5 23 

23 4 4 3 4 4 19 

24 4 4 5 5 5 23 

25 3 3 3 4 4 17 

26 4 4 5 5 4 22 

27 4 4 3 3 4 18 

28 5 5 5 4 4 23 

29 5 5 5 5 5 25 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 4 4 3 4 19 

32 5 5 5 5 5 25 

33 5 4 4 5 5 23 

34 4 4 3 3 4 18 

35 4 4 4 5 4 21 

36 4 5 5 5 4 23 

37 3 2 3 3 3 14 

38 4 3 3 3 3 16 



 

 

39 4 5 5 4 4 22 

40 4 5 5 4 4 22 

41 3 3 3 4 4 17 

42 3 3 4 4 4 18 

43 4 4 4 4 4 20 

44 5 4 4 4 3 20 

45 4 4 4 4 4 20 

46 3 3 3 3 3 15 

47 4 3 3 3 4 17 

48 4 4 3 3 5 19 

49 4 5 5 5 5 24 

50 4 4 4 5 5 22 

51 4 4 4 5 4 21 

52 4 4 3 4 3 18 

53 2 3 3 5 4 17 

54 4 4 4 3 3 18 

55 5 5 5 5 5 25 

56 3 3 2 3 3 14 

57 5 5 4 5 5 24 

58 4 4 3 2 1 14 

59 3 3 4 4 4 18 

60 5 4 4 4 4 21 

61 3 3 3 4 4 17 

62 4 4 4 5 4 21 

63 4 5 5 5 5 24 

64 4 3 3 3 4 17 

65 3 3 3 3 3 15 

66 4 3 4 4 4 19 

67 4 5 4 4 4 21 

68 3 3 4 3 3 16 

69 3 3 3 3 3 15 

70 5 4 4 4 4 21 

71 4 4 3 3 4 18 

72 3 4 4 4 3 18 

73 4 4 3 3 3 17 

74 3 3 4 3 3 16 

75 5 5 5 5 4 24 

76 4 4 4 3 4 19 

77 3 2 1 4 4 14 

78 3 4 4 4 4 19 

79 3 3 3 3 3 15 



 

 

80 4 4 4 4 4 20 

81 3 3 3 3 3 15 

82 4 4 3 4 3 18 

83 3 3 3 3 3 15 

84 4 4 5 4 4 21 

85 5 4 5 5 4 23 

86 3 3 3 3 3 15 

87 3 4 4 3 5 19 

88 3 4 3 4 3 17 

89 4 4 3 2 3 16 

90 2 4 4 4 2 16 

91 5 5 5 5 4 24 

92 5 5 5 5 5 25 

93 4 3 3 4 4 18 

94 4 3 3 3 3 16 

95 4 2 3 4 4 17 

96 5 5 4 5 5 24 

97 3 4 4 4 4 19 

98 4 4 4 4 4 20 

99 4 5 5 5 5 24 

100 5 5 5 5 5 25 

 

2. Va lrialbel Literalsi Keualnga ln Syalrialh (X2) 

No 1 2 3 4 5 Jumlalh 

1 5 5 4 4 5 23 

2 5 5 4 4 4 22 

3 4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 3 3 15 

5 4 5 5 5 4 23 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 5 4 4 21 

8 4 3 4 4 4 19 

9 5 4 4 4 4 21 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 3 4 4 4 19 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 20 

15 3 3 4 4 4 18 



 

 

16 4 4 4 4 5 21 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 4 5 4 4 21 

19 5 5 5 5 4 24 

20 5 5 4 4 4 22 

21 4 4 4 4 5 21 

22 4 4 4 4 4 20 

23 3 3 3 4 4 17 

24 4 5 5 4 4 22 

25 4 3 3 3 3 16 

26 5 4 4 4 5 22 

27 4 4 4 3 3 18 

28 5 4 4 4 4 21 

29 4 5 4 5 4 22 

30 4 3 4 4 4 19 

31 4 4 4 3 4 19 

32 4 5 5 5 4 23 

33 4 5 5 5 5 24 

34 4 4 3 4 4 19 

35 5 4 4 4 5 22 

36 5 5 5 5 4 24 

37 3 3 3 3 4 16 

38 4 3 2 4 4 17 

39 5 4 4 5 4 22 

40 4 4 5 5 5 23 

41 4 4 3 3 3 17 

42 4 4 4 4 3 19 

43 4 4 4 4 5 21 

44 4 4 4 3 4 19 

45 4 4 5 4 5 22 

46 3 3 3 3 3 15 

47 3 3 4 3 4 17 

48 4 3 4 4 4 19 

49 5 4 4 4 4 24 

50 4 5 5 4 5 23 

51 4 5 4 4 5 22 

5 4 3 3 4 4 18 

53 4 3 2 2 5 16 

54 4 5 3 2 3 17 



 

 

55 4 4 4 4 4 20 

56 4 3 2 2 3 14 

57 5 5 5 5 5 25 

58 3 3 3 3 3 15 

59 4 4 4 4 3 19 

60 4 5 4 5 5 23 

61 4 4 4 3 3 18 

62 4 4 4 4 5 21 

63 5 5 4 4 4 22 

64 4 4 3 2 3 16 

65 3 2 3 4 4 14 

66 4 4 4 3 3 18 

67 4 5 5 5 4 23 

68 3 3 3 3 3 15 

69 4 3 4 2 1 14 

70 4 4 4 5 4 21 

71 4 3 2 4 4 17 

72 3 4 4 4 4 19 

73 3 3 4 4 4 18 

74 3 3 3 3 4 16 

75 4 4 4 4 4 20 

76 4 4 4 3 3 18 

77 4 4 4 3 2 17 

78 4 4 3 3 3 17 

79 3 3 2 4 4 16 

80 4 4 4 4 4 20 

81 3 2 4 3 4 16 

82 4 3 2 4 4 17 

83 3 3 3 3 3 15 

84 4 4 4 4 4 20 

85 5 5 5 5 5 25 

86 2 3 4 3 2 14 

87 4 4 3 4 4 19 

88 4 4 4 3 3 18 

89 3 3 3 3 3 15 

90 4 3 2 3 3 15 

91 5 5 5 5 5 23 

92 5 5 5 5 5 25 

93 3 3 4 4 4 18 



 

 

94 3 4 4 4 4 19 

95 3 3 3 3 4 16 

96 5 5 5 5 4 24 

97 3 3 4 4 4 18 

98 4 4 5 4 4 21 

99 4 5 5 5 5 24 

100 4 4 4 4 4 20 

 

3. Va lrialbel Minalt Menalbung (Y) 

No 1 2 3 4 5 Jumlalh 

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 5 4 21 

3 4 5 4 4 4 21 

4 3 3 3 4 3 16 

5 4 5 4 4 5 22 

6 4 4 5 5 4 22 

7 4 5 5 5 4 23 

8 3 4 4 4 4 19 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 5 5 5 5 24 

11 5 4 4 4 5 22 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 4 5 4 21 

14 4 5 5 4 4 22 

15 3 4 4 4 4 19 

16 4 4 5 5 4 22 

17 4 4 4 4 5 21 

18 4 4 3 4 4 19 

19 5 5 5 5 4 24 

20 5 4 5 5 5 24 

21 4 5 5 5 5 24 

22 4 5 5 4 4 22 

23 4 3 4 4 3 18 

24 4 5 5 5 4 23 

25 3 3 4 4 3 17 

26 4 4 4 4 5 21 

27 4 4 4 3 2 17 

28 4 4 4 4 4 20 



 

 

29 4 4 5 5 5 23 

30 4 3 4 4 4 19 

31 4 4 4 4 3 19 

32 5 5 4 5 5 24 

33 5 5 5 5 5 25 

34 5 4 4 2 3 18 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 4 5 4 4 21 

37 3 3 3 3 2 14 

38 3 3 4 3 3 16 

39 4 4 4 4 4 20 

40 4 5 5 4 4 22 

41 4 3 3 4 3 17 

42 3 3 4 4 4 18 

43 4 5 4 4 4 21 

44 3 4 4 4 4 19 

45 4 5 4 4 4 21 

46 3 3 3 3 3 15 

47 3 4 4 3 3 17 

48 3 4 4 3 4 18 

49 5 5 4 4 5 23 

50 5 5 5 4 5 24 

51 5 5 5 5 5 25 

5 4 3 4 4 4 19 

53 3 4 3 3 3 16 

54 3 4 4 4 3 18 

55 4 5 5 4 4 22 

56 3 3 3 3 3 15 

57 5 5 5 5 5 25 

58 3 3 3 3 3 15 

59 4 3 4 4 3 18 

60 4 4 4 4 4 20 

61 3 3 3 4 3 16 

62 4 4 4 4 4 20 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 3 3 3 4 17 

65 2 3 3 3 3 14 

66 4 3 3 4 4 18 

67 4 5 5 4 5 23 



 

 

68 3 2 3 3 3 14 

69 2 3 3 3 3 14 

70 4 4 4 5 4 21 

71 3 4 4 3 3 17 

72 3 4 4 4 4 19 

73 4 3 3 3 4 17 

74 2 2 3 4 5 16 

75 4 4 4 4 4 20 

76 4 4 4 3 3 18 

77 3 3 3 4 4 17 

78 3 4 4 4 4 19 

79 4 4 3 3 3 17 

80 4 4 4 5 4 21 

81 3 3 3 3 3 15 

82 3 4 3 4 4 18 

83 3 3 3 3 3 15 

84 4 4 4 4 4 20 

85 4 5 5 5 5 24 

86 3 3 3 3 3 15 

87 4 4 3 3 4 18 

88 3 4 3 3 3 16 

89 3 3 3 3 4 16 

90 3 3 3 3 3 15 

91 5 5 5 4 4 23 

92 5 5 5 5 5 25 

93 4 4 4 3 4 19 

94 5 5 3 3 3 19 

95 3 4 3 3 3 16 

96 5 4 5 5 4 23 

97 4 3 4 4 4 19 

98 4 4 4 4 4 20 

99 5 4 5 4 5 23 

100 5 4 5 3 5 22 

 

  



 

 

Lalmpira ln 4: Alna llisis Deskriptif 

Descriptive Staltistics 
 N Minimum Ma lximum Mea ln Std. Devia ltion 

Pendapatan 100 14 25.00 19.5800 3.00901 

Literasi       

Keuangan Syariah 

100 14 25.00 19.4800 2.96607 

Minat Menabung 100 14 25.00 19.5000 2.98988 

Va llid N (listwise) 100     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln 5: Ha lsil Uji Valliditals 

Halsil Uji Valliditals Penda lpa ltaln (X1) 

Correlaltions 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 

Totall 

X1 

X.1 Pea lrson Correlaltion 1 .614
**

 .478
**

 .391
**

 .424
**

 .723
**

 

Sig. (2-taliled)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X.2 Pea lrson Correlaltion .614
**

 1 .735
**

 .498
**

 .425
**

 .828
**

 

Sig. (2-taliled) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X.3 Pea lrson Correlaltion .478
**

 .735
**

 1 .626
**

 .506
**

 .854
**

 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X.4 Pea lrson Correlaltion .391
**

 .498
**

 .626
**

 1 .619
**

 .796
**

 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X.5 Pea lrson Correlaltion .424
**

 .425
**

 .506
**

 .619
**

 1 .753
**

 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Totall 

X1 

Pea lrson Correlaltion .723
**

 .828
**

 .854
**

 .796
**

 .753
**

 1 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correla ltion is significalnt alt the 0.01 level (2-ta liled). 

 

Ha lsil Uji Valliditals Literalsi Keualnga ln Syalrialh (X2) 

Correlaltions 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Totall 

X2 

X2.1 Pea lrson Correlaltion 1 .671
**

 .392
**

 .428
**

 .364
**

 .722
*

*
 

Sig. (2-taliled)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pea lrson Correlaltion .671
**

 1 .649
**

 .541
**

 .382
**

 .834
*

*
 

Sig. (2-taliled) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pea lrson Correlaltion .392
**

 .649
**

 1 .609
**

 .364
**

 .781
*

*
 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pea lrson Correlaltion .428
**

 .541
**

 .609
**

 1 .636
**

 .816
*

*
 



 

 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pea lrson Correlaltion .364
**

 .382
**

 .364
**

 .636
**

 1 .691
*

*
 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Totall 

X2 

Pea lrson Correlaltion .722
**

 .834
**

 .781
**

 .816
**

 .691
**

 1 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correla ltion is significalnt alt the 0.01 level (2-ta liled). 

 

Halsil Uji Valliditals Minalt Menalbung (Y) 

Correlaltions 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

Totall 

Y 

Y1 Pea lrson Correlaltion 1 .610
**

 .610
**

 .443
**

 .532
**

 .789
**

 

Sig. (2-taliled)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pea lrson Correlaltion .610
**

 1 .685
**

 .468
**

 .504
**

 .810
**

 

Sig. (2-taliled) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pea lrson Correlaltion .610
**

 .685
**

 1 .649
**

 .589
**

 .871
**

 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pea lrson Correlaltion .443
**

 .468
**

 .649
**

 1 .622
**

 .781
**

 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pea lrson Correlaltion .532
**

 .504
**

 .589
**

 .622
**

 1 .801
**

 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Totall Y Pea lrson Correlaltion .789
**

 .810
**

 .871
**

 .781
**

 .801
**

 1 

Sig. (2-taliled) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correla ltion is significalnt alt the 0.01 level (2-ta liled). 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln 6: Uji Relialbilita ls 

Halsil Uji Relialbilitals Penda lpa ltaln (X1) 

Relialbility Staltistics 
Cronba lch's 

Allpha l N of Items 

.851 5 

 

Halsil Uji Relialbilita ls 

Literalsi Keua lngaln Syalrialh (X2) 

Relialbility Staltistics 
Cronba lch's 

Allpha l N of Items 

.835 5 

 

 

Halsil Uji Relialbilitals Minalt Menalbung (Y) 

Relialbility Staltistics 
Cronba lch's 

Allpha l N of Items 

.869 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln 7 : Uji Alsumsi Kla lsik 

Halsil Uji Norma llitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 
 X 

N 100 

Norma ll Palra lmeters
a

l

,b
 Mea ln .000000 

Std. Devia ltion 1.1049839 

Most Extreme Differences Albsolute .051 

Positive .051 

Nega ltive -.045 

Test Staltistic .051 

Alsymp. Sig. (2-ta liled)
c
 .200

d
 

a l. Test distribution is Normall. 

b. Ca llculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significa lnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 

 

 

 

Halsil Uji Norma llitals 

Gralfik 

 
 

 

Halsil Uji Multikolinieritals 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pendapatan .224 4.457 

Literasi Keuangan Syariah .224 4.457 

a. Dependent Variable:Minat Menabung. 
 

 



 

 

Halsil Uji Heteroskeda lstisitals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln 8: Regresi Linier Bergalnda l 

Coefficients
a

l 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .773 1.759  .440 .661 

Pendapatan .393 .181 .314 2.173 .032 

Literasi Keuangan 

Syariah 

.566 .184 .446 3.081 .003 

a l. Dependent Va lrialble: Minat Menabung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln 9: Uji Hipotesis 

Halsil Uji Palrsiall (Uji t) 

Coefficients
a

l 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta l 

1 (Consta lnt) .773 1.759  .440 .661 

Pendapatan .393 .181 .314 2.173 .032 

Literasi Keuangan 

Syariah 

.566 .184 .446 3.081 .003 

a l. Dependent Va lrialble: Minat Menabung. 

 

Halsil Uji Simultaln (Uji F) 

AlNOVA l

a
l 

Model 

Sum of 

Squa lres Df Mea ln Squa lre F Sig. 

1 Regression 764.122 2 382.061 57.957 <,001
b
 

Residuall 639.443 97 6.592   

Totall 1403.566 97    

a l. Dependent Va lrialble: Minat Menabung. 

b. Predictors: (Consta lnt), Literasi Keuangan Syariah, Pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lalmpira ln 8: Ha lsil Uji Koefisien Determina lsi (R2) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .738
a
 .544 .535 2.56753 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah, Pendapatan. 

b. Dependent Variable: Minat Menabung. 
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